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UPAYA MENINGKATAN KOMPETENSI SISWA 
PADA MATA PELAJARAN SISTEM MIKROKONTROLER 
DENGAN METODE KOOPERATIF DI SMK NEGERI 2 PENGASIH 
 
Oleh: 





Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kompetensi siswa 
kelas XI Elektronika Industri  SMK Negeri 2 Pengasih Kulon Progo pada Mata 
Pelajaran Sistem Mikrokontroler.  
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (Classroom Action 
Research). Subjek penelitian ini adalah 32 siswa kelas XI Elektronika Industri 
SMK Negeri 2 Pengasih. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus yang terdiri 
dari empat kali pertemuan. Setiap siklus terdiri dari empat tahap, yaitu 
perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi, serta refleksi dan 
evaluasi. Pengumpulan data menggunakan observasi, dokumentasi, dan hasil 
pretest, postest serta lembar kegiatan siswa. Instrumen penelitian ini adalah 
lembar tes dan observasi. Analisis data yang digunakan adalah kualitatif, yaitu 
dengan cara mereduksi data, mendiskripsiskan data dan menyimpulkan hasil 
deskripsi data.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran 
trainer mikrokontroler seri AVR dengan metode pembelajaran kooperatif teknik 
STAD dapat meningkatkan kompetensi siswa, ditunjukkan dengan meningkatnya 
tiga aspek, yaitu aspek kognitif yang diketahui dari peningkatan hasil pretest 
siklus I nilai rata-rata 63,94 meningkat menjadi 67,44 pada siklus II, sedangkan 
hasil postest siklus I nilai rata-rata 76,19 meningkat menjadi 79,38 pada siklus II. 
Aspek afektif yang diketahui dari peningkatan afektif siswa pada saat mengikuti 
proses kegiatan belajar, peningkatan dapat ditunjukkan dari persentase rata-rata 
afektif siswa pada siklus I pertemuan pertama 60,78% pada pertemuan kedua 
meningkat menjadi 71,00%, afektif rata-rata siswa pada siklus II pertemuan 
pertama 79,69% pada pertemuan kedua meningkat menjadi 83,44%. Aspek 
psikomotorik yang diketahui dari peningkatan hasil nilai lembar kegiatan siswa 
pada siklus I pertemuan kedua menunjukan nilai rata-rata 74,22 dan meningkat 
menjadi 81,10 pada pertemuan kedua siklus II.  
 
Kata kunci : kompetensi, pembelajaran kooperatif, STAD, aspek kognitif, aspek 
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. BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan ilmu dan teknologi dalam dunia pendidikan merupakan 
tantangan yang harus dilalui dalam kehidupan yang serba modern ini. Dunia 
pendidikan harus dapat mempersiapkan sumber daya manusia yang 
berkualitas, agar tercapai lulusan yang mempunyai daya saing yang tinggi. 
Menurut UU Nomor 20 Tahun 2003, pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, 
dan negara. 
Sekolah sebagai suatu lembaga pendidikan yang mencetak insan-insan 
cendikia penerus Bangsa yang dituntut untuk dapat menyesuaikan perubahan 
atau perkembangan yang sedang terjadi saat ini. Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK) adalah salah satu bentuk lembaga pendidikan menengah kejuruan yang 
bertujuan untuk menghasilkan lulusan yang kreatif, mandiri dan mempunyai 
keterampilan menengah yang siap untuk terjun dalam dunia kerja. Lulusan 
SMK dibekali dengan pengetahuan dan keterampilan yang memadai, sehingga 
siap untuk memasuki dunia kerja serta mengembangkan sikap profesional, 





diri menjadi tenaga kerja tingkat menengah untuk memenuhi kebutuhan dunia 
usaha dan industri pada saat ini maupun masa yang akan datang. 
Proses dalam menyiapkan lulusan SMK yang mempunyai kompetensi 
yang berkualitas tidak luput dari usaha sekolah dalam meningkatkan mutu 
pendidikan. Pihak sekolah yang berhubungan langsung dengan proses 
kegiatan belajar mengajar diharapkan perlu meningkatkan keefektifan dalam 
proses belajar, yaitu dengan menggunakan sarana dan meningkatkan sumber 
daya manusia untuk mendukung kualitas pembelajaran. 
 Pembelajaran yang baik, yaitu siswa dituntut aktif dalam mengikuti 
proses kegiatan belajar, oleh karena itu para guru harus mempunyai daya 
kreatif untuk memilih metode pembelajaran yang tepat, sehingga siswa 
mempunyai motivasi yang tinggi untuk belajar. Guru juga harus peka dengan 
situasi dan kondisi siswa pada saat menerima materi, terkadang siswa terlihat 
bosan dan jenuh saat mengikuti proses pembelajaran, maka tugas guru adalah 
mengubah metode pembelajaran sehingga tercipta suasana belajar yang 
menarik dan kondusif. Namun, pada kenyataannya masih cukup banyak guru 
yang belum dapat memberikan susasana belajar tersebut. Diketahui dari 
banyaknya guru yang hanya menggunakan metode ceramah dalam 
menyampaikan materi. Hal ini menyebabkan siswa menjadi kurang aktif 
dalam kegiatan belajar, sehingga kompetensi siswa kurang berkembang secara 
optimal. 
Alasan lain yang membuat kompetensi siswa kurang berkembang 





pembelajaran untuk mempermudah saat menyampaikan materi pelajaran. 
Kenyataanya diketahui bahwa penggunaan media pembelajaran masih begitu 
kurang, menurut Mohammad Latief yang dikutip dari harian Kompas (2010), 
menyatakan ; 
“Proses pembelajaran yang kurang menarik membuat daya serap siswa pada 
pelajaran tidak optimal. Hasil penelitian ”Potret Profesionalitas Guru Kota 
Yogyakarta dalam Kegiatan Belajar-Mengajar” yang dilakukan Jaringan 
Penelitian Pendidikan Kota Yogyakarta (JP2KY) awal tahun 2010 
menunjukkan, 75 persen guru peserta penelitian belum menggunakan media 
pembelajaran dalam mengajar”. Benda-benda yang ada di kelas saja belum 
banyak dimanfaatkan untuk alat bantu mengajar, apalagi menyiapkan media 
pembelajaran dari rumah,” tutur Ujang Fahmi, peneliti JP2KY di 
Yogyakarta”. 
 
Pernyataan di atas para guru belum banyak yang menggunakan media 
pembelajaran untuk alat bantu menyampaikan materi pembelajaran. Hal ini 
dapat diketahui dari kebiasaan siswa mencatat materi yang diberikan oleh guru 
dari papan tulis. Akibatnya, membuat siswa menjadi kurang aktif dan kurang 
berkembang sehingga berdampak pada kompetensi siswa.  
Media pembelajaran sangat dibutuhkan dalam menunjang proses 
pembelajaran. Pihak sekolah wajib memberikan fasilitas berupa media 
pembelajaran yang inovatif serta mengikuti perkembangan teknologi di dunia 
pendidikan sehingga dengan media pembelajaran tersebut diharapkan 
kompetensi siswa menjadi lebih baik. Permasalahan di atas menyatakan, 
bahwa penggunaan media pembelajaran dan penggunaan metode 
pembelajaran dalam menyampaikan materi belum maksimal. Mengetahui 
kondisi tersebut peneliti mempunyai ide untuk menggabungkan antara media 





metode pembelajaran kooperatif untuk meningkatkan kompetensi siswa pada 
mata pelajaran sistem mikrokontroler pada standar kompetensi menerapakan 
sistem mikrokontroler. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan di atas dapat 
diidentifikasi beberapa masalah yang ada. 
  Proses penyampaian materi pelajaran hanya satu arah dari guru menuju 
murid dan hanya sedikit umpan balik dari murid kepada guru, sehingga 
membuat siswa kurang diberi kesempatan untuk mengembangkan diri dan 
terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Jika terus dilakukan dapat 
mengakibatkan penurunan kompetensi pada siswa. 
Kegiatan pembelajaran belum menerapkan belajar berkelompok, yang 
mengarah pada pembelajaran kooperatif. Diketahui dari kebiasaan siswa yang 
hanya mencatat materi pelajaran yang diberikan oleh guru. 
Peran guru sebagai pendidik dalam menyampaikan materi pelajaran 
belum maksimal. Salah satunya, dari kurangnya penggunaan media 
pembelajaran saat proses kegiatan belajar mengajar berlangsung. Guru sebagai 
tolak ukur dari penyampaian materi bahan ajar diharapkan mempunyai 
kreatifitas dan keluwesan dalam penyampaian materi secara baik.  
C. Batasan Masalah 
 
 Kemudahan siswa dalam memahami materi pelajaran dapat didukung 
dengan adanya alat bantu media pembelajaran dan metode pembelajaran. Alat 





mikrokontroler adalah menggunakan trainer mikrokontroler seri AVR sebagai 
media pembelajaran. Metode pembelajaran yang digunakan, yaitu metode 
pembelajaran kooperatif teknik STAD (Student Teams Achievement Divisions) 
diharapkan siswa dapat bekerja secara kelompok dalam menyelesaikan suatu 
permasalahan. 
Penggunaan media pembelajaran trainer mikrokontroler seri AVR dan 
metode pembelajaran metode kooperatif teknik STAD diharapkan dapat 
meningkatkan tiga kompetensi dasar pada mata pelajaran sistem 
mikrokontroler meliputi kompetensi menjelaskan sistem mikrokontroler, 
kompetensi menjelaskan perkembangan sistem mikrokontroler, dan 
kompetensi membuat program sistem mikrokontroler sederhana yang 
berkaitan dengan penerapan sistem mikrokontroler. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka permasalahan dalam 
penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 
1. Apakah penggunaan media pembelajaran trainer mikrokontroler seri AVR 
dengan metode pembelajaran kooperatif teknik STAD dapat meningkatkan 
kompetensi menjelaskan sistem dan perkembangan  sistem mikrokontroler 
pada siswa Kelas XI Program Keahlian Elektronika Industri  di SMK 
Negeri 2 Pengasih? 
2. Apakah penggunaan media pembelajaran trainer mikrokontroler seri AVR 
dengan metode pembelajaran kooperatif teknik STAD dapat meningkatkan 





Kelas XI Program Keahlian Elektronika Industri di SMK Negeri 2 
Pengasih? 
E. Tujuan Penelitian 
 Sesuai dengan permasalahan yang dipaparkan di atas, tujuan peneliti 
yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Mengetahui apakah dengan diberi tindakan menggunakan media 
pembelajaran trainer mikrokontroler seri AVR dengan metode kooperatif 
teknik STAD dapat meningkatkan kompetensi menjelaskan sistem dan 
perkembangan sistem mikrokontroler sederhana pada siswa Kelas XI 
Program Keahlian Elektronika Industri di SMK Negeri 2 Pengasih. 
2. Mengetahui apakah dengan diberi tindakan menggunakan media 
pembelajaran trainer mikrokontroler seri AVR dengan metode 
pembelajaran kooperatif teknik STAD dapat meningkatkan kompetensi 
mengoperasikan sistem mikrokontroler sederhana pada siswa Kelas XI 
Program  Keahlian Elektronika Industri  di SMK Negeri 2 Pengasih. 
3. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat terutama:  
1. Bagi SMK (Sekolah Menengah Kejuruan) 
a. Bagi guru 
Bagi guru pengajar, penelitian ini dapat memberikan masukan dalam 







b. Bagi siswa 
Mengetahui kemampuan siswa dalam menguasai kompetensi mata 
pelajaran sistem mikrokontroler. 
c. Bagi sekolah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dalam 
usaha meningkatkan keberhasilan peserta didik dalam mencapai hasil 
belajar, dan dapat memberikan gambaran kepada sekolah bahwa 
dengan adanya media pembelajran dapat meningkatakan kompetensi 
siswa. 
2. Bagi peneliti yang bersangkutan  
 Menambah ilmu pengetahuan yang telah dimiliki peneliti dan merupakan 
wahana untuk menerapkan ilmu pengetahuan yang telah didapat di bangku 
kuliah.  
3. Bagi program studi 
a. Menambah referensi untuk penelitian selanjutnya dalam lingkup yang 
lebih luas dan mendalam. 
b. Memperoleh masukan untuk melakukan penelitian lanjutan terhadap 
perkembangan penelitian yang sudah ada khususnya penggunaan 











A. Deskripsi Teori 
1. Pembelajaran 
Pembelajaran merupakan suatu proses kegiatan yang bertujuan 
untuk meningkatkan kemampuan dalam mencapai tujuan tertentu. 
Didalam dunia pendidikan, pembelajaran dapat diartikan adalah suatu 
kegiatan yang dilakukan oleh guru secara terprogram yang didesain 
intruksional untuk membuat siswa aktif dalam mencapai tujuan belajar. 
Guru dan siswa dalam konteks ini mempunyai peranan masing-masing. 
Guru adalah sebagai fasilitator atau penyedia fasilitas dalam proses 
pembelajaran, sedangkan siswa adalah sebagai pelaku utama dalam proses 
pembelajaran. 
Oemar Hamalik (2011:57), mengemukakan bahwa, 
“pembelajaran adalah kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur 
manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling 
mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran”. Manusia terlibat 
dalam sistem pengajaran yang terdiri dari guru dan siswa. Material, 





ruang kelas dan perlengkapanya sedangkan prosedur, meliputi jadwal, 
metode pengajaran dan ujian. 
Selain itu dalam mencapai tujuan pembelajaran perlu adanya 
komponen pendukung pembelajaran yang lain. Menurut Suyanto dan 
Djihad Hisyam (2010: 81), komponen-komponen pembelajaran tersebut 
harus mampu berinteraksi dan membentuk sistem yang saling 
berhubungan, sehingga mampu menciptakan proses pembelajaran yang 
berkualitas. Komponen-komponen tersebut antara lain: a) tujuan 
pembelajaran, b) bahan pembelajaran, c) metode pembelajaran, d) media 
pembelajaran, e) guru dan pendidik, f) siswa, g) penilaian dan evaluasi. 
 Adapun ciri-ciri pembelajaran menurut Oemar Hamalik (2002: 66), 
sebagai berikut, yaitu: 
a. rencana yang meliputi penataan ketenagaan, materi dan prosedur yang    
merupakan unsur-unsur sistem pembelajaran dalam suatu rencana 
khusus. 
b. saling ketergantungan (interdependence) antara unsur-unsur sistem 
pembelajaran yang serasi dalam suatu keseluruhan. Tiap unsur bersifat 
esensial dan masing-masing memberikan sumbangan kepada sistem 
pembelajaran. 
c. pembelajaran memiliki tujuan tertentu yang hendak dicapai. 
 Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dipaparkan maka dapat 
disimpulkan secara sederhana bahwa pembelajaran merupakan suatu 
proses perubahan kearah yang lebih baik yang dilakukan oleh siswa dan 





sistem pembelajaran yang baik sehingga tujuan pembelajaran dapat 
tercapai. 
2. Metode Pembelajaran Kooperatif  
Guru bukan lagi berperan sebagai satu-satunya narasumber pada 
pembelajaran kooperatif melainkan sebagai fasilitator dan untuk mencapai 
tujuan pembelajaran yang diharapkan maka diperlukan suatu metode 
pembelajaran. Terdapat beberapa pengertian mengenai pembelajaran 
kooperatif yang dikemukakan oleh para ahli pendidik. Menurut Etin 
Solihatin dan Raharjo (2007: 4), berpendapat bahwa pada dasarnya 
cooperative learning mengandung pengertian sebagai suatu sikap atau 
perilaku bersama dalam bekerja atau membantu diantara sesama dalam 
struktur kerjasama yang teratur dalam kelompok yang terdiri dari dua 
orang atau lebih dimana keberhasilan kerja sangat dipengaruhi oleh 
keterlibatan dari setiap anggota kelompok itu sendiri.  
 Menurut Slavin (2009: 4), mendefinisikan bahwa pembelajaran 
kooperatif adalah strategi mengajar dimana para siswa bekerja dalam 
kelompok-kelompok kecil untuk saling membantu satu sama lainya dalam 
mempelajari materi pelajaran. Berdasarkan beberapa pendapat di atas 
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran 





kelompok dapat saling membantu, berbagi pengalaman dan bekerjasama 
dalam menyelesaikan lembar kegiatan. 
 Kesimpulan di atas sependapat dengan Anita Lie (2008: 31), yang 
menyatakan bahwa alur proses belajar tidak harus juga berasal dari guru 
menuju siswa, tetapi siswa juga bisa saling mengajar sesama siswa lain. 
Bahkan banyak penelitian menunjukkan pengajaran oleh rekan sebaya 
(peer teaching) ternyata lebih efektif dari pada pengajaran oleh guru. 
Pendapat diatas membuktikan bahwa jika siswa bisa saling bertukar 
pikiran dan berinteraksi satu sama lainya maka mereka akan lebih mudah 
memahami materi yang sedang mereka pelajari. Menurut Wina Sanjaya 
(2011: 246-247), untuk melaksanakan metode pembelajaran kooperatif 
terdapat empat prinsip yang harus dipahami. 
a. Prinsip ketergantungan positif 
Keberhasilan penyelesaian tugas kelompok akan ditentukan 
oleh kinerja masing-masing anggota kelompok. Terciptanya kelompok 
kerja yang efektif, setiap anggota kelompok masing-masing perlu 
membagi tugas sesuai dengan tujuan kelompoknya. Anggota 
kelompok yang mempunyai kemampuan lebih, diharapkan mau dan 









b. Tanggung jawab perseorangan 
Keberhasilan kelompok tergantung pada setiap anggotanya, 
maka setiap anggota kelompok harus memiliki tanggung jawab sesuai 
dengan tugasnya sehingga setiap anggota kelompok harus memberikan 
yang terbaik untuk keberhasilan kelompoknya. 
c. Interaksi tatap muka 
 Pembelajaran kooperatif memberikan kesempatan yang luas 
kepada para anggota untuk saling memberikan pengalaman yang 
berharga dan saling bekerjasama, menghargai setiap perbedaan, 
memanfaatkan kelebihan masing-masing anggota. 
d. Partisipasi dan komunikasi 
Pembelajaran kooperatif melatih siswa untuk dapat 
berpartisipasi aktif dan berkomunikasi. Siswa perlu dibekali dengan 
kemampuan berkomunikasi, misalnya cara menyatakan 
ketidaksetujuan, atau cara menyanggah pendapat orang lain secara 
santun, tidak memojokan dan lain-lain. Namun, berkomunikasi secara 
baik memang membutuhkan waktu yang lama dan siswa tidak 
mungkin menguasai dalam waktu sekejap. Oleh karena itu peran guru 
sangat dibutuhkan untuk melatih siswa sehingga siswa mampu 





Berdasarkan keempat prinsip diatas metode pembelajaran 
kooperatif merupakan metode yang bertujuan untuk meningkatkan 
pemahaman siswa dengan cara bekerja sama dalam mempelajari suatu 
pelajaran. Menurut Arends (2008: 13), metode pembelajaran 
kooperatif memiliki ciri-ciri berikut ini. 
a. Siswa bekerja sama dalam kelompok untuk menyelesaikan materi 
belajar. 
b. Kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki kemampuan 
akademis tinggi, sedang dan rendah serta berasal dari ras, budaya, 
suku, jenis kelamin yang berbeda. 
c. Penghargaan lebih berorientasi pada kelompoknya daripada 
individu. 
Menurut Felder dan Brent (2007: 11), manfaat metode 
pembelajaran kooperatif tidak bisa dirasakan secara langsung jika 
tidak dilakukan sempurna dan akan menciptakan kesulitan bagi guru 
dan murid terutama saat kerja kelompok. Sedangkan, menurut Wina 
Sanjaya (2011: 249-251), terdapat keunggulan dan keterbatasan dalam 
metode pembelajaran koperatif sebagai suatu strategi pembelajaran. 
Keunggulan dalam strategi pembejaran kooperatif antara lain: 1) 
menambah kepercayaan kemampuan berpikir sendiri, 2) dapat 





membantu anak untuk respek pada orang lain, 4) membantu 
memberdayakan setiap siswa untuk bertanggung jawab belajar, 5) 
meningkatkan prestasi akademik sekaligus kemampuan sosial, 6) 
mengembangkan kemampuan siswa untuk menguji ide serta 
pemahamannya sendiri, dan menerima umpan balik, 7) meningkatkan 
kemampuan siswa menggunakan informasi dan kemampuan belajar 
abstrak menjadi nyata, 8) meningkatkan motivasi dan memberikan 
rangsangan untuk berpikir. 
Keterbatasan dalam strategi pembelajaran kooperatif  antara 
lain: 1) membutuhkan waktu untuk memahami strategi pembelajaran 
kooperatif, 2) jika tanpa peer teaching yang efektif maka apa yang 
dipelajari siswa tidak akan pernah tercapai, 3) hasil atau prestasi yang 
diharapkan adalah prestasi individu siswa, 4) membutuhkan waktu 
yang lama, 5) banyak aktivitas dalam kehidupan yang hanya 
didasarkan pada kemampuan secara individu. 
3. Macam-macam Metode Pembelajaran Kooperatif 
Metode pembelajaran kooperatif pada peserta didik terdapat lima 
macam, yaitu Student Teams Achievement Divisions (STAD), Teams  
Games Tournament  (TGT),  dan Jigsaw II, Team Accelerated Instruction 
(TAI) dan Cooperative Integrated Reading And Composition (CIRC). 





a. Teams Games Tournament(TGT) 
Slavin (2009: 163), metode pembelajaran kooperatif Teams 
Games Tournament (TGT) hampir sama dengan metode pembelajaran 
kooperatif STAD kecuali satu hal, yaitu TGT menggunakan turnamen 
akademik dan menggunakan kuis-kuis dan sistem skor kemajuan 
individual, dimana para peserta didik berlomba sebagai wakil tim 
mereka dengan anggota tim lain yang kinerja akademik sebelumnya 
setara seperti mereka. Metode pembelajaran TGT sama seperti 
pembelajaran STAD setiap peserta didik memperoleh kesempatan 
yang sama untuk berhasil dan memperoleh penghargaan tim.  
b. Team Accelerated Instruction (TAI) 
 
Slavin (2009: 186-190), metode pembelajaran kooperatif 
teknik TAI (Teams Accelerated Instruction atau Teams Assited 
Individualization) mengkombinasikan keunggulan pembelajaran 
kooperatif dan pembelajaran individual. Teknik ini dirancang untuk 
mengatasi kesulitan belajar siswa secara individual. Metode 
pembelajaran ini peserta didik dibagi dalam bentuk  kelompok kecil, 
dan tiap anggota kelompok bekerja pada unit bahan ajar yang berbeda. 
Anggota satu tim saling memeriksa hasil kerja masing-masing 
menggunakan lembar jawab dan saling membantu dalam 





bantuan sesama anggota tim, guru menjumlah angka dari tiap unit 
yang telah diselesaikan semua anggota tim dan memberikan 
penghargaan kepada tim yang berhasil melampaui kriteria skor yang 
didasarkan pada tes terakhir. 
b. Jigsaw II 
Slavin (2009: 237), metode pembelajaran kooperatif teknik 
Jigsaw II sama dengan STAD dan TGT, yaitu terbagi ke dalam 
beberapa kelompok kecil. Perbedaanya adalah pada masing-masing 
kelompok dipilih satu ahli atau ketua kelompok secara acak. 
Pelaksanaannya ketua kelompok harus mempelajari bahan ajar yang 
telah ditentukan oleh guru dengan bantuan anggota timnya. Setelah itu 
setiap para ahli bertemu dan mendiskusikan topik mereka dan kembali 
ke tim asal untuk mengajarkan topik kepada sesama teman.  
c. Student Teams Achievement  Divisions  (STAD) 
Slavin (2009:143), STAD merupakan salah satu metode  
pembelajaran kooperatif  yang paling sederhana, dan merupakan 
metode yang paling baik untuk permulaan bagi para guru yang baru 
menggunakan pendekatan kooperatif. STAD terdiri atas lima 
komponen utama, yaitu presentasi kelas, tim, kuis, skor kemajuan 






4. Metode Pembelajaran Kooperatif Teknik STAD (Student 
TeamsAchievement  Divisions)  
 
a. Pengertian Pembelajaran Kooperatif Teknik STAD 
Pembelajaran kooperatif teknik STAD (Student Teams  
Achievement Divisions)  merupakan salah satu teknik pembelajaran  
kooperatif  yang paling sederhana, sehingga cocok bagi guru yang 
baru mulai menggunakan pembelajaran kooperatif. Menurut Slavin 
(2009:144), menjelaskan bahwa pembelajaran kooperatif teknik  
STAD adalah pembelajaran kelompok yang terdiri dari empat atau 
lima orang dengan struktur heterogen, heterogen dari prestasi, jenis 
kelamin dan etnis. Materi dirancang untuk belajar kelompok, siswa 
bekerja sama menyelesaikan kegiatan secara bersama-sama berdiskusi 
dan saling membantu dalam kelompoknya. 
Materi pembelajaran dirancang pada pembelajaran kooperatif  
teknik STAD bertujuan untuk pembelajaran kelompok, yaitu 
menggunakan LKS (Lembar Kegiatan Siswa) atau perangkat 
pembelajaran yang lain, siswa bekerja secara bersama-sama untuk 
menyelesaikan materi. Siswa saling membantu satu sama lain untuk 
memahami materi pelajaran, sehingga  setiap anggota kelompok  dapat  
memahami  materi  pelajaran  secara tuntas.  
Ide utama metode pembelajaran  kooperatif  teknik STAD 





membantu dalam menuntaskan keterampilan-keterampilan yang 
disampaikan oleh guru. Apabila  siswa  menginginkan  tim  mereka  
mendapatkan penghargaan  tim,  mereka  harus  membantu  teman  
satu tim dalam mempelajari bahan ajar tersebut. Mereka harus 
memberi  semangat kepada teman satu timnya untuk melakukan yang 
terbaik, menyatakan pendapat bahwa belajar itu penting, bermanfaat, 
dan menyenangkan. Menurut Slavin (1995: 71-73), pembelajaran 
kooperatif teknik STAD terdiri atas lima komponen utama. 
1) Presentasi Kelas 
Tahap ini guru menyampaikan materi yang akan dipelajari dan 
memberikan motivasi kepada siswa sehingga siswa merasa ingin 
tahu dengan materi yang dipelajari. 
2) Tim  
Tim beranggotakan empat atau lima orang siswa yang mewakili 
bagian dari kelas dalam hal kinerja akademik, jenis kelamin, ras 
dan etnis. Fungsi utama dari tim adalah memastikan bahwa semua 
anggota tim benar-benar belajar. Setelah guru menyampaikan 










3) Tes Individu 
Setelah guru menyampaikan materi, kemudian para siswa 
mengerjakan tes individual. Para siswa tidak diperbolehkan untuk 
bekerjasama dalam mengerjakan tes, sehingga setiap siswa 
bertanggung jawab secara individual untuk memahami materinya. 
4) Skor Pengembangan Individual 
Tahap perhitungan skor perkembangan individu dihitung 
berdasarkan skor awal yang didasarkan pada nilai pretes. 
Berdasarkan skor awal setiap siswa memiliki kesempatan yang 
sama untuk memberikan sumbangan skor maksimal bagi 
kelompoknya berdasarkan skor tes yang diperolehnya. Perhitungan 
perkembangan skor individu dimaksudkan agar siswa terpacu 
untuk memperoleh prestasiterbaik sesuai dengan kemampuan.  
Hal tersebut sama seperti yang diungkapkan oleh Arends (2008: 
13), yang membagi komponen pembelajaran STAD menjadi lima 
komponen, yaitu: a) guru menyajikan materi kepada siswa, b) 
siswa dibagi dalam beberapa kelompok secara heterogen, c) 
anggota kelompok menggunakan lembar kerja untuk menguasai 
materi, d) memberikan kuis dan saling berdiskusi, e) skor 
kemajuan. Menurut Slavin (2009: 159), memberikan petunjuk 





Tabel 1. Skor kemajuan individual 
No Skor Test Individu SkorPeningkatan 
1 Lebih dari 10 poin  di bawah skor dasar 5 
2 10 sampai dengan 1 poin di bawah skor 
dasar 
10 
3 Skor dasar sampai 10 poin di atasnya 20 
4 Lebih dari 10 poin dari skor dasar 30 
5 Jawaban sempurna 30 
 
5) Penghargaan Kelompok 
Pemberian penghargaan tiap kelompok ditentukan berdasarkan 
skor kelompok yang didapat dengan menjumlahkan nilai 
peningkatan anggotanya. Cara menentukan tingkat penghargaan 
yang diberikan untuk prestasi kelompok, menurut Slavin (2009: 
160), dapat dilihat pada Tabel 2. 
        Tabel 2. Tingkat penghargaan kelompok 
Rata-rata Kelompok Penghargaan Kelompok 
15 ≤ rata-rata skor < 20 Tim Baik 
20 ≤ rata-rata skor < 25 Tim Hebat 
25 ≤  rata-rata skor ≤ 30 Tim Super 
  
3. Media Pembelajaran  
Proses pembelajaran merupakan proses komunikasi. Proses 
komunikasi selalu melibatkan tiga komponen pokok, yaitu pengirim pesan 
(guru), komponen penerima pesan (siswa) dan komponen pesan itu sendiri 
yang biasanya berupa materi pelajaran. Terkadang dalam proses 
pembelajaran sering terjadi kegagalan dalam berkomunikasi. Hal ini dapat 





tidak dapat diterima oleh siswa dengan optimal dengan kata lain tidak 
seluruh materi pelajaran dapat dipahami dengan baik oleh siswa. Untuk 
menyikapi hal tersebut, maka guru dapat menyusun strategi pembelajaran 
dengan memanfaatkan berbagai media pembelajaran yang berhubungan 
dengan materi yang disampaikan. 
 Menurut Rudi Susilana dan Cepi Riyana (2008: 5), kata media 
berasal dari kata latin merupakan bentuk jamak dari kata “medium”. 
Medium dapat didefinisikan sebagai perantara atau pengantar. Media 
merupakan salah satu komponen komunikasi, yaitu sebagai pembawa 
pesan dari komunikator menuju komunikan. Berdasarkan definisi tersebut, 
dapat dikatakan bahwa media pembelajaran merupakan sarana perantara 
dalam proses pembelajaran. Pendapat yang lain dikemukakan oleh Arif S. 
Sadiman dkk (2003: 6), menyatakan media adalah perantara atau 
pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan. Media adalah sarana 
dan disebut  channel   karena pada hakekatnya media dapat memperluas 
atau perpanjangan  kemampuan  manusia  untuk  mendengar,  merasakan,  
melihat dalam batas jarak, ruang dan waktu. 
Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
media adalah alat bantu yang dapat mempermudah penyampaian pesan 
guna mencapai tujuan pembelajaran. Kesimpulan tersebut diperkuat oleh 





pendidikan akan menjadikan penyampaian materi lebih baku,  
pembelajaran lebih menarik, pembelajaran lebih interaktif, kualitas belajar 
dapat ditingkatkan, lama waktu pembelajaran yang diperlukan lebih 
efisien,  sikap positif  siswa terhadap apa yang mereka pelajari, peran guru 
dapat berubah kearah positif dan beban guru dalam penyampaian materi 
akan lebih ringan. 
 Prinsip penggunaan media pembelajaran dalam kegiatan belajar 
mengajar adalah bahwa media digunakan dan diarahkan untuk 
mempermudah siswa belajar dalam upaya memahami materi pelajaran. 
Sehingga, penggunaan media pembelajaran harus dipandang dari sudut 
kebutuhan siswa. Menurut Rudi Susilana dan Cepi Riyana (2008: 69-72), 
ada beberapa prinsip yang harus diperhatikan dalam menggunakan media 
pembelajaran, yaitu: 
1) media yang akan digunakan oleh guru harus sesuai dan diarahkan 
untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
2) media yang digunakan harus sesuai dengan materi pembelajaran. 
3) media pembelajaran harus sesuai dengan teori pelajaran. 
4) media yang digunakan harus sesuai dengan gaya belajar siswa. 
5) media yang digunakan harus sesuai dengan kondisi lingkungan, 





 Media pembelajaran dapat diklasifikasikan menjadi beberapa 
klasifikasi tergantungdari sudut mana melihatnya.  Menurut Syaiful Bahri 
Djamarah dan Aswan Zain (2010: 124), media pembelajaran dapat 
diklasifikasikan menjadi tiga jenis, yaitu: 
1) media audio 
Media audio adalah media yang hanya mengandalkan kemampuan 
suara saja, yaitu kemampuan untuk mendengarkan suara dari tape 
recorder dalam pembelajaran sesuai kompetensi dasar. 
2) media visual  
Media visual adalah media yang hanya mengandalkan indera 
penglihatan, yaitu kemampuan untuk menganalisis dan 
mengidentifikasi contoh gambar dalam pembelajaran sesuai 
kompetensi dasar. 
3) media audiovisual  
Media audiovisual adalah media yang mempunyai unsur suara dan 
unsur gambar. 
4. Kompetensi Hasil Belajar 
Menurut E. Mulyasa (2006: 37), kompetensi merupakan perpaduan 
dari pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yang direfleksikan dalam 
kebiasaan berfikir dan bertindak. Kompetensi menetapkan aspek dari 





yang dibutuhkan dalam pekerjaan. Kompetensi memiliki arti kebiasaan 
berfikir dan bertindak yang dilakukan secara terus menerus sehingga 
memungkinkan seseorang menjadi kompeten dalam artian seseorang 
tersebut memiliki pengetahuan, keterampilan dan sikap yang baik untuk 
melakukan. 
Seseorang dinyatakan kompeten dibidangnya apabila mempunyai 
keahlian yang relevan dengan tuntutan bidang pekerjaan yang 
bersangkutan. Menurut  Wina Sanjaya (2005: 6),  kompetensi adalah suatu 
pengetahuan, keterampilan dan kemampuan atau kapabilitas yang dimiliki 
seseorang yang telah menjadi bagian dari dirinya sehingga mewarnai 
perilaku kognitif, psikomotorik dan afektif. Pendapat tersebut menjelaskan 
bahwa kompetensi harus didukung oleh pengetahuan, sikap dan 
keterampilan sehingga tanpa adanya sikap dan keterampilan tertentu tidak 
akan ada kompetensi tertentu. Kompetensi yang harus dikuasai oleh siswa 
perlu dinyatakan sedemikian agar dapat dinilai sebagai wujud dari hasil 
belajar yang mengacu pada pembelajaran.  
Menurut Gordon (dalam Wina Sanjaya, 2008: 12), menjelaskan 
beberapa aspek yang terkandung dalam kompetensi : 
a) pengetahuan (knowledge), yaitu pengetahuan seseorang untuk 





b) pemahaman (understanding), yaitu pemahaman kedalam aspek 
kognitif dan afektif yang dimiliki individu, 
c) nilai (value), adalah standar perilaku yang diyakini dan secara 
psikologis menjadi bagian dari dirinya, 
d) sikap (attitude), yaitu perasaan/ reaksi terhadap suatu rangsangan yang 
berasal dari luar, 
e) minat (interest), yaitu kecenderungan seseorang untuk melakukan 
tindakan atau perbuatan. 
Kompetensi pada dasarnya merupakan perpaduan dari pengetahuan, 
keterampilan, nilai dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir 
dan bertindak. Bidang kompetensi secara umum terbagi menjadi tiga 
bagian, yaitu sebagai berikut: 
a) bidang kemampuan pengetahuan (aspek kognitif), 
b) bidang kemampuan sikap (aspek afektif), 
c) bidang kemampuan keterampilan (aspek psikomorik). 
Menurut Wina Sanjaya (2008: 35-36), dalam mengevaluasi 
keberhasilan pembelajaran harus dilihat dari ketiga aspek diatas. 
Sehingga, kualitas dan tujuan pembelajaran dalam membentuk kompetensi 








a. Aspek  kognitif 
Ranah kognitif berhubungan dengan kemampuan intelektual siswa, 
yang meliputi beberapa hal berikut. 
1) Pengetahuan/ hafalan/ ingatan  
Kemampuan seseorang untuk mengingat. Ditandai dengan kemampuan 
menyebutkan simbol, istilah, definisi, fakta, aturan, urutan, metode.  
2) Pemahaman  
Kemampuan seseorang untuk memahami tentang sesuatu hal. Ditandai 
dengan kemampuan menerjemahkan, menafsirkan, memperkirakan, 
menentukan, menginterprestasikan.  
3) Penerapan  
Kemampuan seseorang untuk menerapkan atau menggunakan ide-ide 
umum, tatacara atapun metode-metode dan teori-teori. Penerapan ini 
adalah merupakan proses berfikir setingkat lebih tinggi dari pada 
pemahaman.  
4) Analisis 
Kemampuan seseorang untuk merinci atau menguraikan bahan atau 
keadaan menurut bagian-bagian yang lebih kecil dan mampu memahami 










Kemampuan seseorang dalam berpikir untuk memadukan konsep-
konsep secara logis sehingga menjadi suatu pola yang baru. 
6) Evalusi 
Kemampuan seseorang untuk membuat pertimbangan terhadap suatu 
kondisi, nilai atau ide.  
b. Aspek afektif 
 Menurut Nana Sujdana ( 2002: 29-30), ranah afektif berkenaan 
dengan penilaian terhadap sikap dan minat siswa terhadap mata pelajaran 
dan proses pembelajaran. Terdapat beberapa jenis kategori dari aspek 
afektif sebagai kompetensi hasil belajar dari yang tingkat dasar hingga 
tingkat yang kompleks, antara lain sebagai berikut. 
1) Receiving atau menerima, yaitu semacam kepekaan dalam menerima 
rangsangan dari luar yang datang kepada siswa dalam bentuk masalah, 
situasi dan gejala. 
2) Responding atau jawaban, yaitu reaksi yang diberikan oleh seseorang 
terhadap rangsangan yang datang dari luar. Hal ini mencakup 
ketepatan reaksi, perasaan, kepuasaan dalam menjawab stimulasi dari 
luar yang datang kepada dirinya. 
3) Valuing atau menilai, yaitu berkenaan dengan nilai dan kepercayaan 





4) Organization atau organisasi, yaitu pengembangan diri dari nilai ke 
dalam satu sistem organisasi, termasuk hubungan satu dengan nilai 
yang lain, pemantapan dan prioritas nilai yang telah dimilikinya 
5) Karakteristik nilai atau internalisasi nilai, yaitu keterpaduan semua 
sistem nilai yang telah dimiliki seseorang, yang mempengaruhi pola 
kepribadian dan tingkah laku. 
Telah disebutkan diatas bahwa ranah afektif meliputi lima jenjang 
kemampuan, yaitu receiving atau menerima, responding atau jawaban, 
valuing atau menilai, organization atau organisasi dan karakteristik nilai. 
Menurut Daryanto (2005: 118-120) serta Asep Jihad dan Abdul Haris 
(2008: 17-18), menyatakan bahwa kata-kata kerja yang dapat dipakai 
untuk merumuskan aspek afektif sebagai berikut ini. 
1) Receiving atau menerima: menanyakan, menjawab, mendengarkan, 
menilai, menyebutkan, memilih, mengidentifikasi, memberikan, 
mengikuti, menggunakan, menyeleksi dan memperhatikan. 
2) Responding atau jawaban: melaksanakan, menjawab, melakukan, 
menulis, berbuat, membantu, menolong, menyenangi, melaporkan 
dan mengemukakan. 
3) Valuing atau menilai: menginginkan, menerangkan, membedakan, 
memilih, mengusulkan, menggambarkan, menggabung, mempelajari, 





4) Organization atau organisasi: menjalin, mengorganisasi, menyiapkan, 
mengatur, membandingkan, mengubah, menyelaraskan, 
menghubungkan dan menjelaskan. 
5) Karakteristik nilai atau internalisasi nilai: memecahkan, 
menggunakan, mempengaruhi, bertindak, menyuruh, membenarkan 
dan merevisi. 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan secara 
sederhana, bahwa aspek afektif merupakan pencerminan terhadap 
perilaku manusia yang dapat diukur. 
c. Aspek psikomotorik 
 Aspek psikomotorik berkenaan dengan keterampilan siswa. 
Menurut Budi Susetya (2009: 8), dalam aspek psikomotorik, meliputi: 1) 
persepsi (perception), 2) kesiapsediaan (metal set), 3) gerakan 
kebiasaan(mechanism), 4) gerakan yang menunjukan keterampilan 
(skillful), 5) gerakan penyesuaian (adapting), 6) gerakan pengubahan 
(modification). Pendapat yang lain dikemukakan oleh Asep Jihad dan 
Abdul Haris ( 2008: 18-19), bahwa aspek psikomotoik terdiri dari lima 
komponen sebagai berikut ini. 
1) Menirukan, yaitu anak didik akan mulai menirukan membuat suatu 
tiruan terhadap aksi tersebut sampai pada sistem otot-ototnya dan 





2) Manipufasi, pada tingkat ini anak didik mulai dapat membedakan 
antara aksi satu dengan aksi yang lain. 
3) Keseksamaan, pada tingkat ini anak didik sudah mampu 
memunculkan sesuatu yang baru dari aksi sebelumnya. 
4) Artikulasi, pada tingkat ini anak didik sudah mampu mengkoordinasi 
serentetan aksi dengan menetapkan urutan secara tepat. 
5) Naturalisasi, pada tingkat ini anak didik sudah mampu melakukan 
secara baik dalam satu aksi atau melakukan aksi secara urut. 
B. Penelitian Yang Relevan 
Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini antara lain 
sebagai berikut. 
Penelitian yang dilakukan oleh Jamaluddin Alhuda (2010), skripsi 
Universitas Negeri Yogyakarta dengan judul Pengembangan dan 
Implementasi Media Pembelajaran Dot Matrik Berbasis Mikrokontroler 
ATMEGA32 Sebagai Alat Bantu Praktikum Pada Kompetensi Keahlian 
Teknik Elektronika Industri Di SMK N 2 Wonosari. Tujuan  penelitian  ini  
adalah untuk mengetahui  unjuk  kerja dan tingkat kelayakan media 
pembelajaran dot matrik berbasis mikrokontroler Atmega32 serta untuk  
mengetahui  peningkatan  hasil  belajar  peserta  didik  menggunakan  strategi 
pembelajaran kooperatif teknik STAD dengan menggunakan media  





alat  bantu  praktikum  pada kompetensi keahlian teknik elektronika industri. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian pengembangan yang 
dilaksanakan di jurusan Teknik Pemanfaatan Tenaga Listrik dan Elektronika 
Industri SMK N 2 Wonosari. Subyek  penelitian  ini  adalah  peserta  didik  
kelas XI  SMK Negeri 2 Wonosari jurusan elektronika industri yang  
mengikuti  standar  kompetensi memprogram mikrokontroler dengan tahun 
ajaran 2009/2010. Hasil penelitian pada siklus I dengan memperoleh nilai 
rata-rata sebesar 7,47 (42,2%). Sedangkan pada siklus II hasil belajar peserta 
didik mendapatkan nilai rata-rata 8,25 atau dalam persentase sebesar 63,9% 
sehingga ada peningkatan hasil belajar dari siklus I ke siklus II sebesar 21,7%. 
Penelitian yang dilakukan oleh Supriyatna (2008), skripsi Universitas 
Negeri Yogyakarta dengan judul Penerapan Pembelajaran Kooperatif Teknik 
STAD pada Mata Diklat Sistem Pengendali Elektronik dan PLC 
Menggunakan Multi Media Interaktif di SMK N 2 Depok Sleman. Tujuan  
penelitian  ini  adalah  untuk  mengetahui  peningkatan prestasi belajar siswa 
menggunakan pembelajaran kooperatif teknik STAD (StudentTeams 
Achievement Divisions). Jenis penelitian ini merupakan penelitian tindakan 
kelas (Classroom Action Research) yang dilaksanakan dalam 2 siklus. Setiap 
siklus dilakukan dua kali pertemuan mulai dari tahapan perencanaan tindakan, 
pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Metode pengumpulan data 





perbandingan antara hasil evaluasi soal siklus 1 dan siklus 2 dengan teknik 
deskriptif. Hasil penelitian menunjukan bahwa prestasi belajar siswa kelas 
3ELIN Program Keahlian Elektronika Industri SMK N 2 Depok dalam 
pembelajaran mata diklat Sistem Pengendali Elektronika dan PLC pada siklus 
1 dan siklus 2 mengalami peningkatan. Pada siklus 1 prestasi belajar siswa 
dengan nilai rata-rata adalah 7,3 (pretes) dan 7,6 (postes). Pada siklus 2 
prestasi belajar siswa rata-rata adalah 7,8 (pretes) dan 8,7 (postes). Penerapan 
pembelajaran kooperatif teknik STAD  dapat meningkatkan prestasi belajar 
siswa. 
Penelitian yang dilakukan oleh Yuli Yati Ningsih (2008), skripsi 
Universitas Negeri Yogyakarta dengan judul Penerapan Pembelajaran 
Kooperatif Teknik STAD (Student Team Achievement Divisions) pada Mata 
Diklat Instalasi Listrik Penerangan Menggunakan Media Interaktif. Tujuan  
penelitian  ini  adalah  untuk  mengetahui  peningkatan prestasi belajar siswa 
menggunakan pembelajaran kooperatif teknik STAD (Student Team 
Achievement Division). Jenis penelitian ini merupakan penelitian tindakan 
kelas (Classroom Action Research) yang dilaksanakan dalam 2 siklus. Setiap 
siklus dilakukan dua kali pertemuan mulai dari tahapan perencanaan tindakan, 
pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Metode pengumpulan data 
dilakukan dengan cara observasi/pengamatan. Analisis data dilakukan dengan 





deskriptif. Hasil penelitian menunjukan bahwa prestasi belajar siswa dalam 
mata diklat instalasi listrik penerangan pada siklus 1 dan siklus 2 mengalami 
peningkatan. Pada siklus 1 prestasi belajar siswa dengan nilai rata-rata adalah 
3,8 (pretes) dan 5,0 (postes). Pada siklus 2 prestasi belajar siswa rata-rata 
adalah 4,7 (pretes) dan 8,8 (postes). Peningkatan prestasi belajar dari siklus 1 
dan siklus 2 sebesar 75,79%. 
C. Kerangka Berpikir 
Pembelajaran pada mata pelajaran sistem mikrokontroler di SMK 
Negeri 2 Pengasih masih berjalan hanya satu arah dan belum menggunakan 
media pembelajaran sebagai alat bantu menyampaikan materi. Penggunaan 
metode ceramah oleh guru dalam menyampaikan materi pada peserta didik 
sangatlah tepat, akan tetapi peserta didik cenderung pasif karena komunikasi 
yang terjadi hanya satu arah. Perlu ditemukan sebuah solusi  baru untuk 
mengatasi masalah tersebut sehingga terbentuk komunikasi dua arah antar 
siswa dan guru. 
Pada mata pelajaran sistem mikrokontroler tersebut terdapat salah satu 
standar kompetensi menerapkan sistem mikrokontroler dengan tiga 
kompetensi dasar, yaitu menjelaskan sistem mikrokontroler, menjelaskan 
perkembangan sistem mikrokontroler, dan membuat program sistem 
mikrokontroler sederhana. Proses pembelajaran pada standar kompetensi ini 





sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif. Solusi yang digunakan 
adalah penggunaan media pembelajaran trainer mikrokontroler seri AVR 
dipadukan dengan metode pembelajaran kooperatif teknik STAD pada mata 
pelajaran sistem mikrokontroler. 
Alasan penggunaan media pembelajaran trainer mikrokontroler seri 
AVR dan metode pembelajaran kooperatif teknik STAD akan lebih 
meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran, serta meningkatkan 
kerjasama antar teman dalam menyelesaikan suatu permasalahan dan lebih 
berinteraksi dengan guru pengampu mata pelajaran, dengan demikian 
diharapkan dapat terjadi capain kompetensi siswa. Kerangka berpikir 








Gambar 1. Kerangka berpikir 
 




Metode Pembelajaran STAD 




























Adapun hipotesis untuk penelitian yang akan dilakukan ini adalah: 
1. Penggunaan media pembelajaran trainer mikrokontroler seri AVR dengan 
metode kooperatif teknik STAD dapat meningkatkan 75% kompetensi 
siswa menjelaskan sistem dan perkembangan sistem  mikrokontroler pada 
siswa Kelas XI Program Keahlian Elektronika Industri di SMK Negeri 2 
Pengasih. 
2. Penggunaan media pembelajaran trainer mikrokontrolerseri AVR dengan 
metode kooperatif teknik STAD dapat meningkatkan 75% kompetensi 
siswa mengoperasikan sistem mikrokontroler sederhana pada siswa Kelas 














A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini termasuk penelitian tindakan kelas (classroom 
action research). Menurut Suharsimi Arikunto, Suhardjono dan Supardi 
(2008:3), penelitian tindakan merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan 
belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam 
sebuah kelas secara bersama. Menurut Wijaya Kusumah dan Dedi Dwitagama 
(2010: 20-21), ada empat komponen yang dikembangkan Kemmis dan 
McTaggart dalam mengembangkan model penelitian tindakan kelas, antara 
lain: 1) perencanaan, 2) tindakan, 3) observasi, dan  4)  refleksi.  
 
 
Gambar 2. PTK model Kemmis dan McTaggart 






B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei 2012 di SMK Negeri 2 
Pengasih Kulon Progo pada Mata Pelajaran Sistem Mikrokontroler Kelas XI 
Program Keahlian Elektronika Industri . 
C. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian adalah siswa kelas XI Program Keahlian 
Elektronika Industri SMK Negeri 2 Pengasih yang berjumlah 32 siswa. 
Alasan pemilihan siswa kelas XI Program Keahlian Elektronika Industri SMK 
Negeri 2 Pengasih sebagai subyek penelitian dengan pertimbangan sebagai 
berikut. 
1. Mata Pelajaran Sistem Mikrokontroler diberikan pada kelas XI Program 
Keahlian Elektronika Industri. 
2. Kesesuaian Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar pada mata 
pelajaran sistem mikrokontroler dengan penelitian. Standar Kompetensi 
menerapkan sistem mikrokontroler sederhana dengan tiga Kompetensi 
Dasar, yaitu menjelaskan sistem mikrokontroler, menjelaskan 
perkembangan teknologi mikrokontroler dan mengoprasikan sistem 
mikrokontroler sederhana.  
3. Alat bantu berupa media pembelajaran trainer mikrokontroler seri AVR 
yang digunakan berdasarkan expert judgement oleh guru pengampu mata 












 Perencanaan Tindakan 
pembelajaran, sehingga dapat membentuk kompetensi siswa terhadap tiga 
Kompetensi Dasar, menjelaskan sistem mikrokontroler, menjelaskan 
perkembangan teknologi mikrokontroler dan mengoprasikan sistem 
mikrokontroler sederhana. 
D. Prosedur Penelitian 
Pelaksanaan penelitian direncanakan terdiri dari dua siklus, yaitu 
siklus I dan siklus II. Tiap-tiap siklus terdiri atas empat tahapan yaitu tahapan 
perencanaan, tahapan tindakan, tahapan pengamatan/observasi dan refleksi. 




















Jika dalam siklus I belum 
mencapai ketuntasan 
maka dilanjutkan siklus II 
Jika dalam siklus II belum 
mencapai ketuntasan 







Adapun hasil dari pelaksanaan penelitian sebagai berikut. 
1. Siklus I 
a. Perencana Tindakan 
Kegiatan yang dilakukan dalam tahap perencanaan tindakan ini adalah 
menyiapkan materi, menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dari 
masing-masing Kompetensi Dasar, menyiapkan LKS (Lembar Kegiatan Siswa) 
untuk mendukung pelaksanaan pembelajaran kooperatif teknik STAD (Student 
Teams Achievement  Divisions), mempersiapkan sarana yang diperlukan 
seperti buku cetak, proyektor dan laptop dan menyiapkan lembar observasi 
untuk mencatat aspek afektif siswa saat proses pembelajaran berlangsung dan 
menyiapkan alat bantu media pembelajaran trainer mikrokontroler seri AVR. 
Materi pada Kompetensi Dasar menjelaskan sistem mikrokontroler akan 
disampaikan pada siklus I pertemuan pertama. Materi pada Kompetensi Dasar 
menjelaskan perkembangan teknologi mikrokontroler akan disampaikan pada 
pertemuan kedua. 
b. Pelaksanaan Tindakan 
Kegiatan yang dilaksanakan dalam tahap ini melaksanakan prosedur 
awal yang telah direncanakan sebelumnya. 
1) pertemuan pertama 





b) diberikan apersepsi yang berguna untuk pengkondisian siswa 
agar siap dalam menerima pelajaran. 
c) metode pembelajaran kooperatif teknik STAD yang akan 
digunakan dalam proses pembelajaran dijelaskan kepada siswa. 
d) siswa dibagi dalam beberapa kelompok. 
e) pembentukan kelompok dibagi berdasarkan rangking kelas 
semester sebelumnya. 
f) siswa diberikan pretest untuk mengetahui kemampuan awal 
aspek kognitif siswa pada Kompetensi Dasar sistem 
mikrokontroler dan Kompetensi Dasar menjelaskan 
perkembangan sistem mikrokontroler. 
g) lembar kegiatan siswa (LKS) dibagikan kepada siswa untuk 
bahan diskusi kelompok. 
h) materi tentang Kompetensi Dasar sistem mikrokontroler 
disampaikan kepada siswa. 
i) waktu 50 menit diberikan pada masing-masing kelompok 
untuk berdiskusi, mengerjakan soal dan saling menukar 
wawasan mengenai materi yang telah disampaikan untuk 
mengukur pemahaman siswa. 
j) penguatan dan kesimpulan tentang materi pada pertemuan 






2) pertemuan Kedua 
a) kegiatan kelas dibuka dengan salam dan diawali dengan doa. 
b) diberikan apersepsi yang berguna untuk pengkondisian siswa 
agar siap dalam menerima pelajaran. 
c) kelompok dibagi seperti pertemuan pertama. 
d) lembar kegiatan siswa dibagikan kepada siswa untuk bahan 
diskusi kelompok. 
e) materi tentang Kompetensi Dasar perkembangan teknologi 
mikrokontroler dijelaskan kepada siswa. 
f) waktu 50 menit diberikan pada masing-masing kelompok 
untuk berdiskusi, mengerjakan soal dan saling menukar 
wawasan mengenai materi yang telah disampaikan untuk 
mengukur pemahaman siswa. 
g) pemberian postest 
Siswa diberikan postest untuk mengetahui peningkatan aspek 
kognitif dari proses pembelajaran dengan teknik STAD pada 
dua Kompetensi Dasar menjelaskan sistem mikrokontroler dan 






Observasi dilakukan dengan format observasi yang telah dibuat. 
Selama kegiatan pembelajaran berlangsung diadakan observasi/ 
pegamatan oleh penelitidan guru pendamping, meliputi: 
1) hasil observasi kegiatan kelas siklus I pertemuan pertama, 
2) hasil observasi kegiatan kelas siklus I pertemuan kedua, 
3) hasil nilai tes (postest/pretest) untuk mengetahui aspek kognitif 
siswa, 
4) hasil nilai LKS siswa untuk mengetahui aspek psikomotorik siswa, 
5) hasil observasi aspek afektif siswa selama proses pembelajaran 
berlangsung. 
d. Refleksi 
Refleksi dilakukan pada akhir pertemuan kedua siklus I yaitu untuk 
mengetahui kesesuaian pelaksanaan pada siklusI dengan mengkaji  hasil 
pengamatan yang meliputi, hasil observasi kegiatan kelas siklus I pertemuan 
pertama, hasil observasi kegiatan kelas siklus I pertemuan kedua, hasil nilai tes 
(postest/pretest) untuk mengetahui aspek kognitif siswa, hasil nilai LKS siswa 
untuk mengetahui aspek psikomotorik siswa dan hasil observasi aspek afektif 
siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Keseluruhan dari hasil 
pengamatan tersebut akan didapat permasalah yang berguna sebagai pedoman 
perbaikan untuk melaksanakan siklus selanjutnya. 
2. Siklus II 





Materi pada Kompetensi Dasar membuat program sistem 
mikrokontroler sederhana disampaikan pada siklus II. Kegiatan yang 
dilakukan dalam tahap perencanaan tindakan ini adalah menyiapkan materi, 
menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dari masing-masing 
Kompetensi Dasar, menyiapkan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) untuk 
mendukung pelaksanaan pembelajaran teknikSTAD (Student Teams 
Achievement Divisions), mempersiapkan sarana yang diperlukan seperti buku 
cetak, proyektor dan laptop, menyiapkan lembar observasi untuk mencatat 
aspek afektif siswa saat proses pembelajaran berlangsung. 
b. Pelaksanaan Tindakan  
Pelaksanaan kegiatan siklus II didasarkan pada hasil 
pengamatan dan refleksi pada siklus I sehingga diadakan perbaikan 
yang dilakukan oleh guru dan peneliti. Pelaksanaan tindakan yang 
dilakukan pada siklus II sebagai berikut. 
1) pertemuan pertama  
a) kegiatan kelas dibuka dengan salam dan diawali dengan doa. 
b) kelompok dibagi seperti siklus I. 
c) pretest diberikan untuk mengetahui kemampuan awal aspek 
kognitif siswa pada Kompetensi Dasar mengoperasikan sistem 
mikrokontroler sederhana. 





e) materi tentang instruksi dengan bahasa C dan penggunaan 
CodeVision AVR disampaikan kepada siswa. 
f) media pembelajaran trainer mikrokontroler seri AVR 
didemokan kepada siswa. 
g) waktu 50 menit diberikan pada masing-masing kelompok 
untuk berdiskusi, mengerjakan soal dan saling menukar 
wawasan mengenai materi yang telah disampaikan untuk 
mengukur pemahaman siswa. 
h) salah satu kelompok maju untuk mempraktikan hasil 
pemograman bahasa C kemudian mengaplikasikan pada 
trainer mikrokontroler seri AVR. 
i) penguatan dan kesimpulan tentang materi pada pertemuan 
pertama diberikan kepada siswa. 
2) pertemuan kedua  
a) kegiatan kelas dibuka dengan salam dan diawali dengan doa. 
b) kelompok dibagi sesuai dengan pertemuan awal. 
c) lks dibagikan kepada siswa untuk bahan diskusi kelompok. 
d) materi membuat progam penyalaan LED sederhana dan 
membuat program sederhana menampilkan karakter LCD 2x16 





e) didemokan hasil pemogram dengan bantuan media 
pembelajaran  trainer mikrokontroler seri AVR. 
f) Hasil eksekusi program pada trainer mikrokontroler seri AVR 
diamatai oleh siswa, kemudian hasil pengamatan setiap 
kelompok ditulis pada LKS. 
g) setelah siswa melakukan pengamatan, siswa diberikan soal tes 
kompetensi untuk mengetahui kompetensi siswa terhadap 
materi dari tiga Kompetensi Dasar yang telah diberikan. 
h) soal tes kompetensi yang diberikan tentang pemograman 
penyalaan LED sederhana dengan menggunakan chip Atmega 
16 kemudian diaplikasikan  pada  trainer mikrokontroler seri 
AVR. 
i) waktu 15 menit diberikan kepada masing-masing kelompok 
untuk mengerjakan soal, jika masing-masing kelompok sudah 
selesai dalam mengerjakan soal, maka kelompok tersebut 
mengaplikasikan pada media pembelajaran trainer 
mikrokontroler seri AVR. 
j) siswa diberikan postest untuk mengetahui peningkatan aspek 
kognitif dari proses pembelajaran dengan teknik STAD pada 






b. Observasi  
Pengamatan pada siklus II ini sebagai tolak ukur ketercapain 
peningkatan kompetensi siswa pada mata pelajaran sistem 
mikrokontroler selama siklus kegiatan pembelajaran berlangsung. 
Selama kegiatan pembelajaran berlangsung peneliti dan guru 
pendamping mengadakan pengamatan yang meliputi: 
1. hasil observasi kegiatan kelas siklus II pertemuan pertama, 
2. hasil observasi kegiatan kelas siklus II pertemuan kedua, 
3. hasil nilai tes (postest/pretest) untuk mengetahui aspek kognitif 
siswa, 
4. hasil nilai LKS siswauntuk mengetahui aspek psikomotorik siswa, 
5. hasil observasi aspek afektif siswa selama proses pembelajaran 
berlangsung. 
d. Refleksi  
Refleksi dilakukan pada akhir pertemuan kedua siklus II. Refleksi ini 
didasarkan pada keseluruhan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti dan 
guru pendamping meliputi, hasil observasi kegiatan kelas siklus I pertemuan 
pertama, hasil observasi kegiatan kelas siklus I pertemuan kedua, hasil nilai 
tes (postest/pretest) untuk mengetahui aspek kognitif siswa, hasil nilai LKS 
siswa untuk mengetahui aspek psikomotorik siswa dan hasil observasi aspek 
afektif siswa selama proses pembelajaran berlangsung aspek. Keseleruhan 





peningkatan kompetensi siswa pada mata pelajaran sistem mikrokontroler. 
Ketercapain peningkatan tersebut didasarkan pada indikator keberhasilan 
penelitian. 
E.  Instrumen Penelitian 
Menurut Sugiyono (2009: 102), instrumen adalah suatu alat ukur yang 
digunakan untuk mengukur variabel yang diteliti. Instrumen sangat berhubungan 
dengan variabel yang hendak diukur. Terdapat dua instrumen dalam penelitian yaitu 
instrumen tes dan non tes. Instrumen tes meliputi meliputi postest, pretest, uas, 
sedangkan instrumen non tes yang meliputi angket, wawancara, pengamatan. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes dan nontes. Instrumen tes 
berupa tes tertulis, sedangkan instrumen nontes berupa lembar pengamatan. Berikut 
instrumen yang digunakan dalam penelitian ini. 
1. Instrumen Pretest dan Postest 
Penyusunan instrumen pretest dan postest ini bertujuan untuk 
mengetahui peningkatan aspek kognitif siswa selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung. Instrumen pretest digunakan untuk mengetahui kemampuan awal 
siswa sebelum kegiatan pembelajaran berlangsung, sedangkan instrumenpostest 
digunakan untuk mengetahui peningkatan kemampuan siswa setelah kegiatan 
pembelajaran berlangsung. Bentuk instrumen yang berikan adalah bentuk tes 
tertulis pilihan ganda. Penyusunan tes tertulis pilihan ganda tersebut berdasarkan 
Kompetensi Dasar dan indikator yang akan digunakan dalam penelitian. Terdapat 
tiga Kompetensi Dasar yang digunakan dalam penelitian ini yang meliputi 





menjelaskan perkembangan teknologi mikrokontroler dan Kompetensi Dasar 
mengoperasikan sistem mikrokontroler sederhana. Masing-masing Kompetensi 
Dasar tersebut mempunyai indikator yang digunakan sebagai landasan dalam 
menyampaikan materi dan penyusunan butir soal. 
Instrumen pretest dan postest pada siklus I penelitian ini disusun 
berdasarkan Kompetensi Dasar menjelaskan sistem mikrokontroler dan 
Kompetensi Dasar menjelaskan perkembangan teknologi mikrokontroler dengan 
empat indikator. Empat indikator tersebut digunakan sebagai landasan dalam 
menyusun butir soal untuk pretest dan postest pada siklus I sebanyak 25 soal. 
Jenis soal pretest dan postest yang diberikan pada siklus I sama, sehingga 
peningkatan aspek kognitif siswa dapat diketahui dengan mudah. 
Siklus II instrumen prestes dan postest disusun berdasarkan Kompetensi 
Dasar mengoperasikan sistem mikrokontroler sederhana dengan empat indikator. 
Masing-masing indikator digunakan sebagai landasan dalam membuat butir soal. 
Soal yang disusun pada siklus II sebanyak 25 soal. Jenis soal pretest dan postest 
yang diberikan pada siklus II sama, sehingga peningkatan aspek kognitif siswa 
dapat diketahui dengan mudah. Tabel kisi-kisi instrumen pretest dan postest pada 
Lampiran 1. 
2. Instrumen Lembar Observasi  
 
  Menurut Sardiman (2011: 101), lembar observasi untuk 
mengumpulkan data mengenai aktivitas siswa dalam penerapan metode 
pembelajaran. Penyusunan instrumen ini berguna untuk 





belajar mengajar yang telah dilakukan dengan menerapkan metode 
pembelajaran kooperatif teknik STAD. Menurut Claire, Min dan Judith 
(2006: 31), observasi tidak hanya sekedar melihat keadaan sekitar, namun 
secara sistematis dengan melihat pendekatan tindakan dan rekaman 
tindakan. Lembar observasi ini terdiri dari lima kriteria afektif penilaian 
siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung, meliputi mendengarkan 
penjelasan guru, melaksanakan tugas yang diberikan kelompok, keinginan 
bertanya kepada guru/teman, menjalin kerjasama sesama anggota 
kelompok dalam menyelesaikan tugas dan memecahkan masalah yang 
dihadapi. 
 Masing–masing kriteria aspek afektif siswa mempunyai rentang 
skor penilaian sama, namun mempunyai bobot tersendiri. Setiap kriteria 
mempunyai skor terendah 1 dan skor tertinggi 4, skor tersebut digunakan 
sebagai penilaian dari aspek afektif yang dilakukan oleh siswa. Tabel kisi-
kisi instrumen aspek afektif siswa pada Lampiran 2 butir a. 
 
 
3. Lembar Kegiatan Siswa(LKS) 
Penyusunan Lembar Kegiatan Siswa ini berfungsi untuk mengukur 
aspek psikomotoriksiswa dalam proses pembelajaran yang menerapkan 
metode pembelajaran kooperatif teknik STAD. Hasil lembar kegiatan 





dengan keterampilan pada masing-masing materi yang berikan. Siklus I 
pertemuan pertama LKS yang diberikan, yaitu sesuai dengan indikator 
dari Kompetensi Dasar yaitu menjelaskan tentang arsitektur 
mikrokontroler 16. Pertemuan kedua LKS yang diberikan sesuai dengan 
indikator dari Kompetensi Dasar yaitu menjelaskan tentang tentang 
Software Proteus Professional 7. 
 Siklus II pertemuan pertama LKS yang diberikan tentang 
Kompetensi Dasar mengoperasikan sistem mikrokontroler sederhana 
dengan dua indikator, yaitu menjelaskan instruksi bahasa C dan 
penggunaan CodeVision AVR. LKS yang diberikan kepada siswa 
berjumlah tiga soal. Satu soal uraian dan dua soal praktik dengan 
menggunakan software CodeVision AVR. Pertemuan kedua LKS  yang 
diberikan sesuai materi yang disampaikan pada pertemuan kedua tentang 
membuat program sederhana penyalaan LED dan membuat program 
sederhana menampilkan karakter pada LCD 2x16. Instrumen lembar 
kegiatan siswa pada Lampiran 3. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
1. Pengumpulan Data dengan Observasi 
Lembar observasi ini digunakan untuk mengukur aspek afektif 





kooperatif teknik STAD. Pengamatan dilakukan oleh peneliti dengan cara 
mengamati dan mencatat mengenai pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
dikelas dan mengamati aspek afektif siswa selama proses kegiatan belajar 
mengajar berlangsung. 
2. Pengumpulan Data dengan Dokumentasi  
Dokumen digunakan sebagai bagian dari instrumen pengambilan 
data selama proses belajar mengajar berlangsung. Dokumen tersebut 
berupa foto-foto kegiatan, dokumen nilai dan dokumen peringkat siswa. 
Dokumen foto digunakan untuk memberikan bukti nyata tentang perilaku 
siswa saat  kegiatan kelas berlangsung. Dokumen nilai digunakan untuk 
memperkuat bukti data nilai yang diperoleh siswa sehingga memberikan 
gambaran secara nyata dari hasil belajar di kelas, sedangkan dokumen 
peringkat kelas digunakan untuk membentuk kelompok-kelompok pada 
pelaksanaan metode pembelajaran teknik STAD. 
3. Pretest, Postest dan LKS 
Jenis tes yang digunakan adalah pilihan ganda yang berfungsi 
sebagai pretest dan postest. Pretest digunakan untuk mengukur 
kemampuan awal aspek kognitif siswa sedangkan postest digunakan untuk 
mengetahui peningkatan aspek kognitif siswa. LKS berfungsi untuk 
mengetahui peningkatan aspek psikomorik siswa. 





Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan cara kualitatif. Menurut Michael Quinn Patton (2006: 5), analisis 
kualitatif mengijinkan evaluator mempelajari isu-isu, kasus-kasus, atau 
kejadian-kejadian terpilih secara mendalam dan rinci fakta bahwa 
pengumpulan data tidak dibatasi oleh kategori yang sudah ditentukan 
sebelumnya atas analisis menyokong kedalam dan kerincian data kualitatif. 
Pendapat di atas serupa dengan pendapat Lucido, Spaulding, dan Voegtle 
(2011: 267), bahwa dalam analisis kualitatif peneliti mengalisis menggunakan 
hasil observasi dan transkrip data yang kemudian dijadikan pokok masalah. 
Sedangkan,  menurut Wina Sanjaya (2010: 106-107), analisis data kualitatif 
digunakan untuk menentukan peningkatan proses belajar khususnya dari 
berbagai tindakan yang diberikan oleh guru. 
Analisis data dapat dilakukan melalui tiga tahap. Pertama, mereduksi 
data, yaitu menyeleksi data sesuai dengan fokus masalah. Pada tahapan ini 
peneliti dan guru mengumpulkan semua instrumen yang digunakan untuk 
mengumpulkan data kemudian dikelompokan berdasarkan fokus masalah. 
Tahap kedua, mendiskripsikan data sehingga data telah dikumpulkan menjadi 
bermakna. Mendiskripsikan data bisa dilakukan dalam bentuk naratif, 
membuat grafik dan menyusunya dalam bentuk tabel. Tahap yang ketiga, 
adalah membuat kesimpulan berdasarkan deskripsi data. 





 Kriteria keberhasilan dalam penelitian ini, yaitu setiap kegiatan 
pembelajaran dilaksanakan dan dinyatakan berhasil jika terjadi perubahan 
proses yang ditunjukkan dengan adanya peningkatan kompetensi setelah 
menggunakan metode pembelajaran kooperatif teknik STAD dan 
menggunakan media pembelajaran trainer mikrokontroler seri AVR pada mata 
pelajaran sistem mikrokontroler. Indikator ketercapain penelitian dapat dilihat 
pada Tabel 3 dan Tabel 4. 
 Tabel 3. Indikator ketercapain penelitian 
Kompetensi 
Kriteria Aspek Afektif 
Siswa 




Sekurang-kurangnya 75% dari 
seluruh siswa kelas XI program 
keahlian Elektronika Industri  SMK 
Negeri 2 Pengasih telah melakukan 
aktifitas sesuai dengan kelima kriteri 
aspek afektif siswa 
2. Melaksanakan tugas 
yang diberikan 
3. Keinginan bertanya 
kepada guru/ teman 



















Indikator ketercapain penelitian 
Aspek Kognitif 
1. Menjelaskan sistem 
mikrokontroler 
Sekurang-kurangnya 75% dari 
seluruh siswa kelas XI program 
keahlian Elektronika Industri  SMK 
Negeri 2 Pengasih mendapatkan nilai 
75 dari hasil tes dengan kriteria 










1. Menjelaskan sistem 
mikrokontroler Sekurang-kurangnya 75% dari 
seluruh siswa kelas XI program 
keahlian Elektronika Industri  SMK 
Negeri 2 Pengasih mendapatkan nilai 
75 dari hasil Lembar Kegiatan 





















 BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data Penelitian 
1. Pembagian Kelompok STAD 
Sebelum melakukan tindakan pembelajaran menggunakan metode 
pembelajaran kooperatif teknik STAD (Student Teams Achievement 
Divisions) guru dan peneliti menentukan pembagian kelompok. Pembagian 
kelompok dalam metode pembelajaran teknik STAD adalah berdasarkan 
kemampuan akademik masing-masing siswa kelas XI Teknik Elektronika 
Industri. Kelompok  dibagi menjadi enam kelompok yang terdiri dari lima dan 
enam orang siswa, yang disusun secara heterogen berdasarkan rangking siswa 
pada nilai ujian akhir kelas semester genap Tahun 2011/2012. Berikut ini 
skema pembagian kelompok dapat dilihat pada Tabel 5.  







Kelompok / Rangking 
A B C D E F 
1 1 2 3 4 5 6 
2 12 11 10 9 8 7 
3 13 14 15 16 17 18 
4 24 23 22 21 20 19 
5 25 25 27 28 29 30 





2. SIKLUS I 
a. Rencana Tindakan 
Siklus I proses pembelajaran direncanakan dua kali pertemuan. 
Alokasi waktu masing-masing pertemuan 160 menit. Materi yang 
disampaikan pada pertemuan pertama membahas Kompetensi Dasar 
menjelaskan sistem mikrokontroler dengan dua Indikator, yaitu mampu 
mengidentifikasi arsitektur mikrokontroler dan mampu menjelaskan 
komponendalam mikrokontroler. Materi yang disampaikan pada 
pertemuan kedua membahas Kompetensi Dasar menjelaskan 
perkembangan sistem mikrokontroler dengan dua Indikator, yaitu 
pengenalan SoftwareProteus Professional 7 dan mampu menggunakan 
Software Proteus Professional 7. 
Soal  pretest dan postest dibuat sejumlah 25 soal dengan teknik 
soal pilihan ganda. Soal tersebut digunakan untuk mengukur pencapaian 
tujuan pembelajaran siklus I pada Kompetensi Dasar menjelaskan sistem 
mikrokontroler dan menjelaskan perkembangan sistem mikrokontroler. 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dibuat berisikan tentang; 1) 
nama mata diklat, 2) tingkat, 3) standar kompetensi, 4) kompetensi dasar, 
5) indikator, 6) alokasi waktu, 7) tujuan pembelajaran, 8) materi, 9) 






b. Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
1) Pertemuan Pertama  
Materi pelajaran yang disampaikan pada pelaksanaan tindakan 
siklus I pertemuan pertama menjelaskan sistem mikrokontroler 
Atmega16. Pelaksanaan tindakan dilakukan setelah upacara bendera 
pada pukul 08.30. Siswa diberikan penjelasan tentang materi pelajaran 
dan metode pembelajaran yang akan digunakan. Metode pembelajaran 
kooperatif teknik STAD yang digunakan dalam proses pembelajaran 
dijelaskan kepada siswa. Manfaat dari teknik pembelajaran STAD 
disampaikan kepada siswa untuk menarik minat dan perhatian siswa 
dalam pelaksanaan pembelajaran dengan metode STAD. 
Soal pretest diberikan kepada seluruh siswa untuk mengetahui 
kemampuan awal siswa pada siklus I. Setelah para siswa selesai 
mengerjakan soal pretest siklus I, sebanyak 32 siswa dibagi ke dalam 
enam kelompok yang terdiri dari empat kelompok beranggotakan lima 
orang dan dua kelompok beranggotakan enam orang. Pembagian 
kelompok tersebut berdasarkan rangking kelas dengan kemampuan 
heterogen dan jenis kelamin. Materi pertemuan pertama siklus I 
disampaikan kepada siswa, setelah itu siswa diberikan waktu untuk 






Semua kegiatan dievaluasi pada akhir pertemuan serta 
menanyakan hal-hal yang belum dimengerti oleh siswa dalam 
pertemuan pertama. Adapun rincian kegiatan pada siklus I pertemuan 
pertama sebagai berikut. 
a) pembelajaran awal  
(1) kegiatan kelas dibuka dengan salam dan diawali dengan doa. 
(2) metode pembelajaran kooperatif teknik STAD dijelaskan 
kepada siswa dan memberitahukan materi yang akan 
disampaikan dan dipelajari. 
(3) siswa dikelompokkan berdasarkan rangking kelas yang terbagi 
menjadi  enam kelompok dengan kempuan yang heterogen. 
b) pembelajaran inti 
(1) soal pretest diberikan kepada siswa untuk mengetahui 
kemampuan awal aspek kognitif siswa. 
(2) Jobsheet materi pertama dibagikan kepada siswa yang berisi 
materi pelajaran dan soal untuk diskusi kelompok. 
(3) kompetensi dasar menjelaskan sistem mikrokontroler dengan 
dua indikator, yaitu mampu mengidentifikasi arsitektur 
mikrokontroler dan mampu menjelaskan komponen sistem 





(4) lembar kegiatan siswa yang ada pada jobsheet dikerjakan siswa 
dengan berdiskusi dengan aturan metode pembelajaran teknik 
STAD. 
(5) masing-masing kelompok bertanggung jawab atas timnya, 
sehingga semua anggota kelompok harus paham tentang materi 
yang disampaikan. 
c) penutup  
(1) hasil diskusi kelompok siswa dievalusai kemudian diberikan 
kesempatan kepada anggota kelompok untuk menanyakan 
materi yang belum jelas. 
(2) diberitahukan kepada siswa materi yang akan dipelajari pada 
pertemuan selanjutnya. 
(3) kegiatan ditutup dengan doa dan diakhiri dengan salam.  
2) Pertemuan Kedua 
Alokasi waktu untuk pertemuan kedua sekitar 160 menit dari 
jam 07.30-11.00. Materi yang disampaikan pada pertemuan kedua 
membahas Kompetensi Dasar perkembangan teknologi sistem 
mikrokontroler. Adapun rincian kegiatan pada siklus I pertemuan 
kedua sebagai berikut. 
a) pembelajaran awal  





(2) materi yang disampaikan pada pertemuan pertama diingatkan 
kembali kepada siswa. 
b) pembelajaran inti  
(1) jobsheet materi keduadibagikan kepada siswa yang berisi 
materi pelajaran dan soal untuk diskusi kelompok. 
(2) materi pada Kompetensi Dasar menjelaskan perkembangan 
sistem mikrokontroler dengan dua indikator, yaitu pengenalan 
SoftwareProteus Professional 7 dan mampu menggunakan 
SoftwareProteus Professional 7 disampaikan kepada siswa. 
(3) kelompok dibentuk seperti pertemuan awal. Setiap kelompok 
diharuskan meminjam alat bantu notebook/netbook untuk 
mengerjakan tugas diskusi yang ada pada jobsheet dengan 
bantuan Software Proteus Professional 7. 
(4) setelah semua kelompok selesai mengerjakan tugas yang ada 
pada jobsheet maka semua siswa kembali ketempat duduk 
masing-masing karena akan diadakan postest siklus I. 
(5) soal postest siklus I diberikan kepada siswa untuk mengetahui 









(1) setelah siswa selesai mengerjakan soal postest siklus I, hasil 
diskusi kelompok dievaluasi kemudian diberikan kesempatan 
kepada anggota kelompok untuk menanyakan materi yang 
belum jelas. 
(2) materi yang akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya 
diberitahukan kepada siswa. 
(3) Kegiatan ditutup dengan doa dan dan diakhiri dengan salam.  
c. Observasi  
Selama proses tindakan berlangsung, dilakukan pengamatan dan 
pencatatan kegiatan secara keseluruhan yang terjadi. Siklus I observasi 
dilakukan oleh peneliti dan guru mata pelajaran pengampu. Hasil 
observasi dapat diuraikan sebagai berikut. 
1) hasil observasi siklus I pertemuan pertama 
 Awal sebelum masuk pembelajaran suasana kelas belum 
kondusif, hal ini dikarena siswa masih terlihat lelah setelah mengikuti 
upacara bendera. Guru pengampu mata pelajaran memberikan 
motivasi dan semangat kepada para siswa sehingga timbul semangat 
untuk mengikuti proses kegiatan belajar. Saat diberikan materi siswa 
masih banyak yang belum mendengarkan, hal ini diketahui dari 





Saat pembagian kelompok suasana kelas begitu ramai karena 
pengelompokkan didasarkan pada peringkat kelas, sehingga para siswa 
yang mempunyai rangking kelas yang tidak terlalu baik merasa malu 
sehingga membuat kegaduhan kelas. Saat belajar kelompok masih 
banyak siswa yang belum paham dengan metode pembelajaran teknik 
STAD yang diterapkan dalam proses KBM (Kegiatan Belajar 
Mengajar), kebanyakan para siswa masih ramai. Sekitar tiga siswa 
dalam setiap kelompok saja yang mengerjakan LKS yang ada pada 
jobsheet. Hal ini dikarenakan belum terbiasanya siswa untuk saling 
berdiskusi dalam menyelesaikan sebuah soal. 
2) hasil observasi siklus I pertemuan kedua  
Pertemuan kedua siklus I keadaan kelas sudah mulai kondusif, 
dikarenakan siswa sudah mengerti dengan metode pembelajaran yang 
diterapkan. Kegiatan belajar sudah mulai menunjukan proses 
peningkatan, terlihat dari antusias para siswa dalam mendengarkan 
atau memperhatikan saat peneliti menyampaikan materi pada 
pertemuan kedua. 
Selain itu peningkatan terlihat dari banyaknya siswa yang 
mengerjakan soal pada jobsheet dengan berdiskusi, walaupun sebagian 





siswa sudah mulai paham dengan metode pembelajaran teknik STAD 
yang digunakan saat KBM berlangsung. 
3) hasil observasi aspek afektif  siswa saat proses pembelajaran 
berlangsung 
 
Observasi aspek afektif siswa bertujuan untuk mengetahui 
perubahan afektif siswa yang berkenaan dengan sikap selama proses 
pembelajaran berlangsung. Adanya observasi ini peningkatan siswa 
dapat diketahui dari persentase afektif mereka selama mengikuti 
proses KBM sehingga perbaikan untuk meningkatkan kompetensi 
siswa dapat dilakukan. Lembar observasi ini terdiri dari lima kriteria 
penilaian aspek afektif siswa selama KBM berlangsung antara lain, 
mendengarkan penjelasan guru, melaksanakan tugas yang diberikan 
kelompok, keinginan bertanya kepada guru/teman, menjalin kerjasama 
dengan anggota, dan memecahkan masalah yang dihadap. 
Berdasarakan hasil pengamatan yang telah dilakukan pada sikus 
I pertemuan pertama menunjukan presentase aspek afektif siswa yang 
belum optimal. Namun, ada peningkatan afektif siswa pada pertemuan 









Tabel 6. Observasi aspek afektif siswa siklus I 
No 







1 Mendengarkan penjelasan guru 60,94 72,66 
2 Mengerjakan tugas yang 
diberikan 
63,28 70,31 
3 Keinginan Bertanya kepada 
guru/teman 
60,16 71,88 










 Rata – rata 60,78 71,41 
 
Tabel 6 diketahui rata-rata afektif siswa pada siklus pertama 
pertemuan pertama sejumlah 60,78% persentase ini didapatkan dari 
hasil penjumlahan persentase kelima kriteria aspek afektif siswa yang 
terhitung mulai awal sampai selesai pembelajaran. Diketahui 
pertemuan pertama sebagian siswa 60,94% telah melakukan kriteria 
mendengarkan penyampaian materi yang disampaikan. Selain itu, 
sebagian siswa 63,28% mengerjakan soal yang diberikan. Persentase 
kriteria bertanya kepada guru/teman sebagian siswa 63,28%. Kriteria 
menjalin kerjasama sesama anggota kelompok sebagian siswa 59,38%. 
Hal ini dapat disimpulkan bahwa pada pertemuan pertama siswa 
belum begitu antusias dalam mengikuti pelajaran dan siswa belum 





Peningkatan diketahui pada pertemuan kedua dari jumlah 
persentase kelima kriteria aspek afektif siswa. Jumlah rata-rata semua 
kriteria pada pertemuan kedua sejumlah 71,41%. Peningkatan ini 
terjadi karena siswa mulai paham dengan metode pembelajaran yang 
diterapkan. Persentase aspek afektif siswa pada siklus I dapat dilihat 
pada Gambar 4.  
 
                       Gambar 4. Grafik tingkat aspek afektif siswa pada siklus I 
 
4) hasil tes siswa 
 Peningkatan aspek kognitif siswa dalam pembelajaran ini dapat 
diketahui dari hasil tes yang telah dilakukan oleh siswa. Siklus I 
terdapat dua kali tes, yaitu pretest dan postest. Pretest dilaksanakan 
pada pertemuan pertama. Pretest bertujuan untuk mengetahui 
kemampuan awal aspek kognitif siswa sebelum masuk ke 
60,94% 63,28% 60,16% 59,38% 60,16%


































pembelajaran. Jumlah dari soal tes sebanyak 25 soal dengan jenis soal 
pilihan ganda dan dikerjakan dengan  waktu selama 30 menit. 
Postest dilaksanakan pada pertemuan kedua. Postest bertujuan 
untuk mengetahui peningkatan aspek kognitif siswa setelah 
mendapatkan materi yang disampaikan pada pertemuan pertama dan 
pertemuan kedua. Jumlah dan soal tes sama dengan tes pada 
pertemuan pertama dengan soal sebanyak 25 dan waktu pengerjaanya 
selama 30 menit. 
Hasil tes siklus I menunjukkan pada saat pretest  sebanyak 11 
siswa telah mencapai nilai dengan kategori lulus dan sebanyak 21 
siswa dinyatakan tidak lulus. Nilai rata-rata pada pretest sebesar 63,94. 
Grafik pretest siklus I dapat dilihat pada Gambar 5. 
 
 

























       Postest sebanyak 17 siswa dinyatakan lulus dan 15 orang yang 
tidak dapat dinyatakan lulus. Nilai rata-rata yang diperoleh siswa pada 
postest sebesar 76,19. Data hasil pretest dan postest siklus I dapat 
dilihat pada lampiran 5 butir a. Grafik postest siklus I dapat dilihat 
pada Gambar 6. 
 
Gambar 6. Grafik hasil postest siklus I 
5) hasil nilai lembar kegiatan siswa(LKS) 
Lembar kegiatan siswa atau yang sering disebut dengan LKS 
berfungsi untuk mengetahui aspek psikomotorik yang berkenaan 
dengan keterampilan siswa. Tujuan dari adanya LKS diharapkan siswa 
lebih memahami materi yang disampaikan. Lembar kegiatan siswa 
menjadi satu dengan jobsheet yang telah diberikan, sehingga 
memudahkan siswa untuk belajar. Siklus I pertemuan pertama 
jobsheet yang diberikan sesuai materi yang disampaikan pada 
























mikrokontroler Atmega 16. Jobsheet tersebut terdapat materi 
pendukung dan soal diskusi untuk siswa. 
 Pertemuan kedua jobsheet yang diberikan sesuai materi yang 
disampaikan pada pertemuan kedua tentang Software Proteus 
Professional 7. Jobsheet berisi tentang materi Software Proteus 
Professional 7 dan tiga soal praktik. Siswa harus menggunakan 
Software Proteus Professional 7 untuk mengerjakan soal tersebut, 
sehingga diharapkan pada aspek psikomotorik siswa dapat meningkat. 
Daftar nilai dari LKS siklus I dapat dilihat pada Tabel 7. 
Tabel 7. Daftar nilai LKS siklus I 
Kelompok 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 
Nilai Nilai 
Min Mak Rata-rata Min Mak Rata-rata 
A 65,0 75,0 70,0 70,0 75,0 72,5 
B 70,0 75,0 72,5 75,0 80,0 77,5 
C 70,0 75,0 72,5 70,0 75,0 72,5 
D 65,0 75,0 70,0 70,0 80,0 75,0 
E 70,0 70,0 70,0 70,0 75,0 72,5 
F 65,0 75,0 70,0 70,0 75,0 72,5 
 
Rata–rata nilai LKS pada pertemuan pertama 70,46 dan pada 
pertemuan kedua 74,21. Secara keseluruhan terdapat peningkatan nilai 
siswa dari pertemuan pertama dan pertemuan kedua. Daftar nilai LKS 
siswa siklus I pada Lampiran 6 butir a. Grafik rata-rata nilai LKS pada 






Gambar 7. Grafik nilai rata-rata LKS siklus I 
 
d. Refleksi  
Berdasarkan hasil dari perencanaan sampai dengan pengamatan 
selama proses pembelajaran berlangsung, maka diperoleh gambaran 
tentang tindakan kelas pada siklus I yang kemudian digunakan untuk 
refleksi. Peneliti dan guru mengemukakan pendapat dan gambaran 
terhadap kegiatan yang telah berlangsung. Masalah yang dihadapi pada 

































Tabel 8. Masalah yang dihadapi pada siklus I 
No Pengamatan Tindakan Masalah 
1 
Kegiatan kelas siklus I 
pertemuan pertama dan 
kedua 
Siswa diberikan materi pada  
siklus I. 
Siswa masih banyak yang belum 
antusias untuk mengikuti pembelajaran 
2 
Siswa saat mengerjakan 
LKS 
Siswa ditugaskan untuk 
mengerjakan LKS  dengan 
menerapan teknik 
pembelajaran STAD 
Siswa kurang aktif  dalam 
menggunakan teknik pembelajaran 
STAD 
3 Hasil tes siswa 
Siswa diberikan soal pretest 
dan postest untuk mengetahui 
kemampuan kognitif siswa 
Nilai siswa masih banyak yang belum 
lulus saat mengerjakan soal 
pretest,banyak siswa mendapatkan nilai 
dibawah 75. 
4 Hasil nilai LKS 
Siswa diberikan LKS untuk 
mengetahui kemampuan 
keterampilan siswa. 
Nilai LKS rata-rata kelas siswa masih 
rendah. 
 
Upaya meningkatkan kompetensi siswa dalam mata pelajaran 
sistem mikrokontroler pada pertemuan pertama belum menunjukan hasil 
yang diinginkan. Diketahui pada pertemuan pertama para siswa masih 
belum antusias dalam mengikuti pelajaran. Setelah guru pengampu mata 
pelajaran memberikan motivasi dan semangat kepada siswa, mereka  
kemudian antusias dalam menerima materi pelajaran. Siswa belum 
menunjukan kerjasama saat belajar kelompok, mereka masih malu-malu 
dalam untuk berpartisipasi dan mengungkapkan ide. Peneliti dan guru 
terus menerus memberikan motivasi agar siswa selalu bertanya jika 
mengalami kesulitan. Ada sekitar 11 siswa saja yang berani bertanya jika 
mengalami kesulitan, namun untuk pertemuan pertama siswa lebih banyak 





karena siswa sudah mulai memahamiteknik pembelajaran STAD yang 
digunakan. 
Hasil pretest siklus I diketahui masih rendah hal ini disebabkan 
para siswa belum siap dengan soal yang diujikan, pada postest pertemuan 
kedua nilai siswa meningkat dan mencapai kriteria ketuntasan minimum. 
Hasil nilai LKS siswa pada pertemuan pertama dan kedua perlu 
ditingkatkan, dengan meningkatanya nilai siswa dalam mengerjakan LKS 
menandakan bahwa siswa tersebut paham dengan materi yang 
disampaikan.  
Berdasarkan hasil refleksi dari siklus I, maka perlu diadakan 
perbaikan dan perubahan sehingga pada siklus II mencapai hasil yang 
diharapkan.  Selanjutnya  tindakan yang dilakukan oleh peneliti dan guru 
sebagai berikut: 
1) memberikan motivasi kepada siswa agar lebih berperan aktif dalam 
mengikuti pembelajaran, 
2) memberikan pengarahan kepada semua siswa agar menerapakan 
metode pembelajaran teknik STAD  saat mengerjakan LKS, 
3) selalu mengingatkan kepada siswa agar mau bertanya jika mengalami 
kesulitan dalam mengerjakan soal ataupun dalam menerima materi 





4) memberikan materi kepada siswa dalam bentuk softcopy sehingga 
siswa dapat mempelajari dirumah. Dengan demikian, adanya 
perbaikan tersebut masalah-masalah yang dihadapi pada siklus I dapat 
diselesaiakan. 
3. SIKLUS II 
a. Rencana Tindakan 
Kegiatan kelas pada siklus II direncanakan dua kali pertemuan. 
Alokasi waktu masing-masing pertemuan 160 menit. Pelaksanaan Siklus 
II didasarkan pada hasil pengamatan dan refleksi pada siklus I sehingga 
diadakan perbaikan yang dilakukan oleh guru dan peneliti sebagai berikut: 
1) memberikan motivasi kepada siswa, 
2) memberikan pengarahan kepada semua siswa agar menerapakan 
metode pembelajaran teknik STAD saat proses pembelajaran 
berlangsung, 
3) selalu mengingatkan kepada siswa agar mau bertanya, 
4) memberikan materi kepada siswa dalam bentuk softcopy sehingga 
siswa dapat mempelajari dirumah. 
Kompetensi Dasar pada siklus II, yaitu mengoperasikan sistem 
mikrokontroler sederhana. Ada empat indikator dari Kompetensi Dasar 
tersebut meliputi, mampu menjelaskan instruksi bahasa C, mengetahui 





LED dan membuat program sederhana menampilkan karakter pada  LCD 
2x16. Soal pretest dan postest dibuat sejumlah 25 soal dengan teknik soal 
pilihan ganda. Soal tersebut digunakan untuk mengukur pencapaian tujuan 
pembelajaran siklus II pada Kompetensi Dasar mengoperasikan  sistem 
mikrokontroler sederhana. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
dibuat berisikan tentang; 1) nama mata diklat, 2) tingkat, 3) standar 
kompetensi, 4) kompetensi dasar, 5) indikator, 6) alokasi waktu, 7) tujuan 
pembelajaran, 8) materi, 9) metode, selengkapnya dapat dilihat pada 
Lampiran 4 butir c dan d. 
Media pembelajaran berupa trainer mikrokontroler seri AVR 
disiapkan sebagai alat bantu penunjang praktikum bagi siswa tersebut 
telah memenuhi kriteria untuk praktikum karena dilengkapi dengan input 
push button dan output LED dan  LCD yang dibutuhkan pada Kompetensi 
Dasar menerapakan sistem mikrokontroler sederhana. 
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
1) Pertemuan Pertama  
 Materi yang disampikan pada siklus II pertemuan pertama 
menjelaskan instruksi bahasa C dan mengetahui penggunaan 
Codevision AVR. Pelaksanaan kegiatan kelas dimulai pada pukul 
07.30, kemudian kelas dibuka dengan salam dan diawali dengan doa. 





menyampaikan materi. Selama mempersiapkan perlengkapan, konsidi 
kelas sangat ramai dan siswa banyak yang mengobrol dengan teman 
sebangkunya sehingga suasana kelas tidak kondusif.  
Soal pretest diberikan kepada seluruh siswa yang dibantu ketua 
kelas dalam membagikan soal. Pretest pada siklus II pertemuan 
pertama ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa pada 
Kompetensi Dasar mengoperasikan sistem mikrokontroler sederhana. 
Jobsheet yang membahas materi instruksi bahasa C dan 
penggunaan Codevision AVR dibagikan kepada siswa. Banyak siswa 
pada pertemuan pertama yang mendengarkan dan memperhatikan hal 
ini dikarena mereka antusias dengan materi yang disampaikan. Setelah 
materi yang diberikan selesai, siswa ditugaskan untuk mengerjakan 
soal yang ada pada  jobsheet secara kelompok. 
Sebelum mengerjakan soal pada jobsheet, siswa ditugaskan 
untuk membentuk kelompok seperti pada siklus I dan meminjam 
netbook untuk mengerjakan soal. Setelah semua siswa berada pada 
kelompok masing-masing dan masing-masing kelompok sudah 
tersedia netbook, maka belajar kelompok dimulai. Terlihat setiap 
kelompok antusias dalam mengerjakan soal, hal ini dikarenakan 
jawaban dari soal tersebut nantinya akan diaplikasikan pada media 





Setelah semua kelompok selesai dalam mengerjakan soal, salah 
satu dari kelompok maju kedepan untuk mengoperasikan trainer 
mikrokontroler seri AVR. Kelompok empat terpilih untuk 
mengoperasikan tersebut. Pengoprasian berawal dari memprogram 
dengan Software CodeVision AVR kemudian memasang konektor 
sampai dengan mengkonfigurasikan program ke dalam chip  
mikrokontroler. Siswa terlihat masih takut dan malu-malu karena 
diperhatikan oleh teman-teman sekelas. Tercatat sekitar 20 menit 
kelompok empat maju dan berhasil menyalakan LED dengan satu 
buah tombol push button.  
Semua kegiatan dan materi yang disampaikan kemudian 
dievalusai serta ditanyakan kepada siswa hal-hal yang belum 
dimengerti dalam pertemuan pertama. Adapun rincian kegiatan pada 
siklus II pertemuan pertama sebagai berikut. 
a) pembelajaran awal  
(1) kegiatan kelas dibuka dengan salam dan diawali dengan doa. 
(2) peralatan disiapkan untuk mengajar. 
b) pembelajaran inti 





(2) setelah para siswa selesai mengerjakan soal pretest, jobsheet 
materi pertama dibagikan kepada siswa yang berisi materi 
pelajaran dan soal untuk diskusi kelompok. 
(3) materi pada Kompetensi Dasar mengoperasikan sistem 
mikrokontroler sederhana dengan dua indikator, yaitu mampu 
menjelaskan instruksi bahasa Cdan mengetahui penggunaan 
Codevision AVR disampaikan kepada siswa. 
(4) soal yang ada pada jobsheet dikerjakan siswa secara berdiskusi 
dengan metode pembelajaran teknik STAD. 
(5) masing-masing kelompok bertanggung jawab atas timnya, 
sehingga semua anggota kelompok harus paham tentang materi 
yang disampaikan. 
(6) setelah semua kelompok selesai dalam mengerjakan soal, maka 
salah satu kelompok maju kedepan untuk praktik 
mengoperasikan  trainer mikrokontroler seri AVR . 
c) penutup  
(1) hasil diskusi kelompok kemudian dievaluasi dan diberikan 
kesempatan kepada anggota kelompok untuk menanyakan 
materi yang belum jelas. 






(3) kegiatan kelas ditutup dengan doa dan diakhiri dengan salam.  
2) Pertemuan Kedua 
Alokasi waktu untuk pertemuan kedua sekitar 160 menit. Materi 
yang disampaikan siswa tentang membuat program sederhana 
penyalaan LED dan membuat program sederhana menampilkan 
karakter pada LCD 2x16. Pelaksanaan pertemuan kedua dilaksanakan 
setelah para siswa mengikuti upara bendera sekitar pukul 08.30 WIB. 
Setelah semua siswa selesai mengikuti upacara bendera, maka semua 
siswa masuk ke dalam kelas untuk mengikuti KBM seperti biasanya. 
Para siswa masih terlihat begitu lelah setelah mengikuti upacara 
bendera, sehingga diberikan motivasi agar siswa menjadi bersemangat 
dalam mengikuti pembelajaran. Setelah semua siswa siap mengikuti 
pembelajaran maka  jobsheet yang berisi materi dan soal diskusi pada 
pertemuan keempat dibagikan kepada siswa. Siswa diberikan materi 
yang berisikan contoh-contoh dalam memprogram dalam bahasa C 
dengan bantuan software CodeVision AVR kepada siswa. Suasana 
kelas pada pertemuan keempat sangat kondusif, karena siswa 
merasakan kenyaman dan ketertarikan dalam mengikuti semua materi 
yang diberikan pada pertemuan keempat ini. Setelah pemberian materi 






Siswa pada soal tersebut ditugaskan untuk mengamati semua 
kejadian hasil eksekusi pada mikrokontroler saat dioperasikan. 
Pengamatan dilakukan dari pemograman hingga hasil eksekusi 
program tersebut. Setelah semua siswa paham dengan instruksi 
pengerjaan maka pengamatan pun dimulai. Terlihat semua siswa diam 
dan memperhatikan dengan seksama saat program diopersaikan pada  
mikrokontroler. Siswa mencatat hasil dari pengamatan yang dilakukan 
sebanyak tiga kali sesuai dengan soal yang ada. 
Setelah semua siswa selesai melakukan pengamatan maka 
peneliti mengecek salah satu dari masing-masing kelompok. Hasil dari 
pengamatan siswa kemudian dikoreksi sehingga dapat diketahui 
pemaham siswa tentang pemograman bahasa C dan penggunaan 
CodeVision AVR. Diketahui dari hasil pengamatan siswa yang sudah 
benar,  maka langkah yang dilakukan peneliti memberikan soal tes 
kompetensi kepada siswa mengenai materi pemograman bahasa C 
sampai dengan membuat program penyalaan LED dengan pushbutton 
kemudian diaplikasikan pada trainer mikrokontroler seri AVR.  
Tes ini bertujuan untuk mengetahui kompetensi siswa dari awal 
siklus I hingga akhir Siklus II. Saat akhir pertemuan siswa diuji 
dengan soal tes. Soal tes kompetensi tersebut berjumlah enam soal, 





secara bersama dan masing-masing soal berbeda sehingga soal 
tersebut membutuhkan kerjasama untuk menyelesaikanya. Soal tes 
kompetensi dapat dilihat pada Gambar 8. 
 
Gambar 8. Contoh soal tes kompetensi 
Gambar 8 dapat dijelaskan pada soal nomor 1 siswa ditugaskan 
untuk membuat program menggunakan Atmega16, yaitu 
menghidupkan LED secara bergantian dengan pewaktuan. Satu LED 
dibagian kiri akan menyala terlebih dahulu selama 3 detik, kemudian 
setelah 3 detik, satu LED bagian kanan akan menyala selama 2 detik 
dan program akan  terus berulang. Soal nomor 2 konsepnya masih 
sama siswa ditugaskan untuk membuat program menggunakan 
Atmega 16 dengan menghidupkan LED secara bergantian dengan 
pewaktuan. Soal nomor 2, dua LED yang akan hidup di bagian kiri 
terlebih dahulu selama 1 detik, kemudian setelah 1 detik, tiga LED 






 Perbedaan pada setiap soal terletak dari jumlah LED yang 
menyala dan waktu menyala LED dibagian kiri dan kanan. Waktu 
yang diberikan untuk masing-masing kelompok selama 15 menit, 
setelah semua kelompok selesai mengerjakan maka satu persatu 
kelompok maju kedepan untuk mempraktikan dan mengaplikasikan 
pada  trainer mikrokontroler seri AVR. 
Hasil pekerjaan siswa dalam mengerjakan soal tes dapat dilihat 








Gambar  9. Contoh jawaban tes kompetensi siswa  
Gambar 9 (a) jawaban siswa kelompok 1 dapat dijelaskan 
siswa sudah mengerjakan soal tersebut dengan baik. Hal ini ditandai 
dengan penulisan program secara benar dan lengkap yang berawal dari 
kepala program, pada digambar dinyatakan dengan # include 
 
                                    (a)                                                              (b) 





<atmega16.h> yang menyatakan ic mikrokontroler yang digunakan 
dan #include<delay.h> yang menyatakan menggunakan library 
pewaktuan. Selain itu dibawah program while/perulangan dituliskan 
program secara lengkap. Gambar 9 (a) diatas dituliskan PORTB= 
0x01; // 0b00000001 yang menyatakan PORT B berisi  01 hexa atau 
dengan biner 00000001 jadi bagian kiri hanya satu LED saja yang 
akan menyala. Kemudian pewaktuan dituliskan dengan delay_ms 
(milisecond) (3000); artinya tunda waktu yang ditulis pada program 
yaitu 3000 ms atau 3 detik. 
Program selanjutnya dituliskan PORTD=0x80 ;//0b10000000 , 
menyatakan PORT B berisi  80 hexa atau dengan biner 10000000 jadi 
bagian kanan hanya satu LED saja yang akan menyala. Kemudian 
pewaktuan tuliskan dengan delay_ms (2000); artinya tunda waktu 
yang ditulis pada program yaitu 2000 ms atau 2 detik. Setelah itu 
penutup program dituliskan dengan kurung kurawal titik koma (};) 
dan kurung kurawal saja (}). 
Gambar 9 (b) jawaban siswa  kelompok 2 dapat dijelaskan 
siswa sudah mengerjakan soal tersebut dengan baik, namun masih ada 
penulisan program yang masih kurang. Awal program siswa 
menuliskan penggunaan fungsi sudah benar, meliputi #include 





dan #include<delay.h> yang menyatakan menggunakan library 
pewaktuan. Selain itu dibawah program while/ perulangan dituliskan 
program secara lengkap. Gambar 9 (b) diatas dituliskan PORTD= 
0x03; // 0b00000111 yang menyatakan PORT D berisi  03 hexa atau 
dengan biner 00000111 jadi pada bagian kiri terdapat tiga LED yang 
akan menyala. Kemudian pewaktuan tuliskan dengan delay_ms 
(milisecond) (1000); artinya tunda waktu yang ditulis pada program 
yaitu 1000 ms atau 1 detik. Program selanjutnya dituliskan 
PORTD=0Xe0 ;//0b11100000, menyatakan PORT B berisi  30 hexa 
atau dengan biner 11100000 jadi pada bagian kanan terdapat tiga LED 
yang akan menyala. Kemudian pewaktuan tuliskan dengan delay_ms 
(2000); artinya tunda waktu yang ditulis pada program, yaitu 2000 ms 
atau 2 detik. Setelah itu penutup program dituliskan dengan kurung 
kurawal titik koma (};) dan kurung kurawal saja (}). Namun, 
pekerjaan siswa pada gambar 9 (b) hanya ditutup dengan kurung 
kurawal titik koma (};) sehingga penulisan program kurang lengkap. 
Berdasarkan dua jawaban siswa dari masing-masing kelompok 
dapat disimpulkan pada gambar 9 (a) pekerjaan siswa tersebut sudah 
benar dan dapat diaplikasikan pada trainer, namun pada gambar 9 (b) 
penulisan program masih kurang lengkap, sehingga perlu dilengkapi 





Diakhir waktu peneliti membagikan soal postest untuk siklus 
II, kemudian dilanjutkan pemberian penghargaan kepada kelompok 
yang mempunyai skor paling tinggi. 
Adapun rincian kegiatan pada siklus II pertemuan kedua sebagai 
berikut. 
a) pembelajaran awal  
(1) kelas dibuka dengan salam dan diawali dengan doa. 
(2) materi yang sudah disampaikan pada pertemuan pertama 
diingatkan kembali kepada siswa. 
b) pembelajaran inti  
(1) jobsheet materi kedua dibagikan kepada siswa yang berisi 
materi pelajaran dan soal untuk diskusi kelompok. 
(2) materi pada Kompetensi Dasar mengoperasikan sistem 
mikrokontroler sederhanadengan dua indikator, yaitu membuat 
program sederhana penyalaan LED dan membuat program 
sederhana menampilkan karakter pada LCD 2x16. 
(3) setelah materi selesai disampaikan, siswa ditugaskan  
membentuk kelompok seperti pertemuan awal. Kemudian 
setiap kelompok diharuskan meminjam alat bantu netbook 





(4) siswa melakukan pengamatan untuk mengerjakan soal pada 
jobsheet. 
(5) setelah para siswa selesai melakukan pengamatan maka siswa 
diberikan soal tes kompetensi untuk mengetahuipeningkatan 
kompetensi. 
(6) siswa diberikan postest siklus II untuk mengetahui peningkatan 
kemampuan aspek kognitif siswa. 
(7) setelah siswa selesai mengerjakan postest maka acara 
selanjutnya penghargaan kepada kelompok yang mempunyai 
skor tertinggi. 
c) penutup  
(1) hasil diskusi pekerjaan kelompok dievalusai kemudian 
diberikan kesempatan kepada anggota kelompok untuk 
menanyakan materi yang belum jelas. 
(2) kegiatan kelas ditutupdengan doa dan diakhiri dengan salam.  
c. Observasi  
Selama proses tindakan berlangsung, dilakukan pengamatan dan 
pencatatan kegiatan secara keseluruhan yang terjadi. Siklus II observasi 
dilakukan oleh peneliti dan guru mata pelajaran pengampu. Hasil 






1) hasil observasi siklus II pertemuan pertama 
Secara keseluruhan dari awal pertemuan pertama siklus II ini 
sudah menunjukan peningkatan dalam segala aspek. Awal masuk 
kelas peneliti melihat kondisi kelas mulai kondusif. Saat pembagian 
soal pretest para siswa tidak terlihat ramai seperti pertemuan 
sebelumnya. Siswa juga terlihat memperhatikan saat peneliti 
memberikan materi pada pertemuan pertama. Selain itu, pada saat 
siswa mengerjakan soal LKS mereka mengerjakanya secara bersama-
sama. Hal ini menandakan bahwa penggunaan metode pembelajaran 
teknik STAD yang diterapkan pada proses pembelajaran sudah 
dilaksanakan oleh siswa. 
2) hasil observasi siklus II pertemuan kedua 
Pertemuan kedua siklus II terlihat keadaan kelas sudah sangat 
kondusif, karena siswa sudah paham dengan proses KBM yang akan 
diterapkan. Perhatian siswa saat menerima materi sudah begitu baik. 
Selain itu peningkatan terlihat dari banyaknya siswa yang 
mengerjakan soal LKS dengan berdiskusi, walaupun pada pertemuan 
keempat ini hanya melakukan pengamatan. Pertemuan kedua dari 
aspek afektif siswa sudah menunjukan hasil yang diharapkan.  
Selain itu pada siklus II pertemuan kedua siswa diberikan tes 





kemudian mengaplikasikanya pada trainer mikrokontroler seri AVR. 
Dinyatakan dari hasil tes kompetensi tersebut, siswa mampu 
mengerjakan soal yang diberikan secara benar dan mampu 
mengaplikasikan dari awal mereka memprogram dalam bahasa C 
dengan software CodeVision AVR sampai dengan menjalankan pada 
trainer mikrokontroler tersebut. Sehingga, pada pertemuan kedua 
siklus II kompetensi siswa pada mata pelajaran sistem mikrokontroler 
mengalami peningkatan. 
3) hasil observasi aspek afektif siswa saat proses pembelajaran 
berlangsung  
 
Lembar observasi ini terdiri dari lima kriteria penilaian aspek 
afektif siswa selama KBM berlangsung antara lain, mendengarkan 
penjelasan guru, melaksanakan tugas yang diberikan, keinginan  
bertanya kepada guru/teman, menjalin kerjasama sesama anggota 
kelompok dan memecahkan masalah yang dihadapi. 
  Berdasarakan hasil pengamatan yang telah dilakukan siklus I, 
pengamatan pada siklus II mengalami peningkatan pada semua aspek. 









   Tabel 9. Observasi aspek afektif siswa siklus II 
No 







1 Mendengarkan penjelasan guru 78,91 84,38 
2 Mengerjakan tugas yang 
diberikan 
78,91 81,25 
3 Keinginan bertanya kepada 
guru/teman 
79,69 85,16 
4 Menjalin kerjasama sesama 
anggota kelompok 
81,25 82,81 
5 Memecahkan masalah yang 
dihadapi 
79,69 83,59 
 Rata – rata 79,69 83,44 
 
Tabel 9 diketahui rata-rata aspek afektif siswa pada siklus II 
pertemuan pertama sejumlah 79,69%, persentase ini didapatkan dari 
hasil penjumlahan persentase kelima kriteria afektif siswa yang 
terhitung mulai awal sampai selesai pembelajaran. Pertemuan pertama 
siklus II sebagian besar siswa 78,91% kriteria mendengarkan 
penyampaian materi mengalami peningkatan. Kriteria mengerjakan 
soal dan keinginans bertanya kepada guru/teman juga mengalami 
peningkatan menjadi sebagian besar 78,91% dan menjadi sebagian 
besar 79,69%. Kriteria yang menunjukan persentase peningkatan 
paling tinggi pada siklus II, yaitu menjalin kerjasama sesama anggota 
kelompok menjadi sebagian besar 81,25%. Metode pembelajaran 
kooperatif teknik STAD dinyatakan dapat menumbuhkan rasa 





Keberhasilan dalam menggunakan metode pembelajaran STAD 
ditunjukan dengan adanya peningkatan dari kelima kriteria aspek 
afektif diatas 80%. Jumlah rata-rata semua kriteria pada pertemuan 
kedua sebagian besar 83,44%. Hal itu terbukti dari persentase semua  
peningkatan kriteri aspek afektif siswa dari mendengarkan penjelasan 
guru menjadi sebagian besar 84,38%, mengerjakan tugas yang 
diberikan menjadi sebagian besar 81,25%, keinginan bertanya kepada 
guru/teman menjadi sebagian 85,16%, menjalin kerjasama sesama 
anggota meningkat menjadi sebagian besar 82,81%, dan kriteria 
memecahkahkan masalah sebagian besar 83,59%. Persentase aspek 
afektif siswa pada siklus II dapat dilihat pada Gambar 10. 
 
         Gambar 10. Grafik tingkat aspek afektif siswa pada siklus II 
 
 






































3) hasil tes siswa 
 Siklus II terdapat dua kali tes. Tes yang pertama, yaitu pretest 
tujuan dari pretest tersebut untuk mengetahui kemampuan awal aspek 
kognitif siswa sebelum masuk ke pembelajaran. Jumlah dari soal tes 
sebanyak 25 soal dengan jenis soal pilihan ganda dan dikerjakan 
dengan  waktu selama 30 menit. 
Tes yang kedua, yaitu postest yang dilaksanakan pada hari 
kedua, postest ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan aspek 
kognitif siswa setelah mendapatkan materi yang disampaikan pada 
pertemuan pertama dan pertemuan kedua. Jumlah dan soal tes sama 
dengan tes pada pertemuan pertama dengan soal sebanyak 25 dan 
waktu pengerjaanya selama 30 menit. 
Hasil tes siklus II menunjukkan pada saat pretest  sebanyak 15 
siswa telah mencapai nilai dengan kategori lulus dan sebanyak 17 
siswa dinyatakan tidak lulus. Nilai rata-rata pada pretest sebesar 67,44. 
Grafik  pretest siswa siklus II dapat dilihat pada Gambar 11. 
 

























Postest sebanyak 26 siswa dinyatakan lulus dan sebanyak 6 
sisanya dinyatakan belum lulus. Nilai rata-rata yang diperoleh siswa 
pada postest sebesar 79,38. Nilai pretest dan postest siklus II dapat 
dilihat pada lampiran 5 butir b. Grafik postest siswa siklus II dapat 
dilihat pada Gambar 12.  
 
Gambar 12. Grafik hasil postest siklus II 
5) hasil nilai lembar kegiatan siswa(LKS) 
Lembar kegiatan siswa atau yang sering disebut dengan LKS 
berfungsi untuk mengetahui siswa dari segi psikomotorik atau 
keterampilan. Tujuan dari adanya LKS diharapkan siswa lebih 
memahami materi yang disampaikan, selain itu setelah siswa 
mendapatkan materi yang disampaikan maka siswa langsung bisa 
mempraktikan atau paling tidak mengerjakan soal sesuai dengan 
























Siklus II pertemuan pertama jobsheet yang diberikan tentang 
Kompetensi Dasar mengoperasikan sistem mikrokontroler Sederhana 
dengan dua indikator, yaitu menjelaskan instruksi bahasa C dan 
penggunaan CodeVision AVR. LKS yang diberikan kepada siswa 
berjumlah tiga soal. Satu soal uraian dan dua soal praktik dengan 
menggunakan software CodeVision AVR. 
Pertemuan kedua jobsheet yang diberikan sesuai materi yang 
disampaikan pada pertemuan kedua tentang membuat program 
sederhana penyalaan LED dan membuat program sederhana 
menampilkan karakter pada LCD 2x16. Hanya saja pada LKS kedua 
ini siswa tidak diminta untuk membuat program, melainkan 
melakukan pengamatan terhadap program yang dibuat dan hasil 
eksekusi dari program tersebut. Daftar nilai dari LKS siklus II dapat 
dilihat pada Tabel 10. 
Tabel 10. Daftar Nilai LKS Siklus II 
Kelompok 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 
Nilai Nilai 
Min Mak Rata-rata Min Mak Rata-rata 
A 70,0 75,0 72,5 80,0 80,0 80,0 
B 70,0 75,0 72,5 85,0 85,0 85,0 
C 75,0 80,0 77,5 80,0 80,0 80,0 
D 75,0 75,0 75,0 80,0 85,0 82,5 
E 75,0 80,0 77,5 80,0 80,0 80,0 






Tabel 10 dapat dijelaskan nilai siswa dalam mengerjakan LKS 
secara kelompok pada pertemuan pertama dan kedua pada siklus II 
mengalami peningkatan. Rata– rata nilai LKS pada pertemuan pertama 
75,16 sedangkan pada pertemuan kedua 81,41. Nilai ini meningkat 
dari perolehan nilai LKS sebelumnya pada siklus I sebesar 70,46 pada 
pertemuan pertama dan 74,21 pada pertemuan kedua. Adanya 
peningkatan ini tujuan meningkatkan kompetensi siswa bisa tercapai 
sesuai yang diharapkan. Grafik nilai LKS siklus II dapat dilihat pada 
Gambar 13. Daftar nilai LKS siklus II terdapat pada Lampiran 6 butir 
b. 
 
            Gambar 13.Grafik nilai rata-rata LKS siklus II 
 
d. Refleksi  
Berdasarkan hasil dari perencanaan sampai dengan pengamatan 
selama proses pembelajaran berlangsung, maka diperoleh gambaran 


































refleksi. Peneliti dan guru mengemukakan pendapat dan gambaran 
terhadap kegiatan yang telah berlangsung. Upaya meningkatkan 
kompetensi siswa dalam mata pelajaran sistem mikrokontroler pada siklus 
II sudah menunjukan hasil yang diinginkan. Diketahui dari pertemuan 
pertama siklus II para siswa semakin antusias dalam mengikuti pelajaran. 
Semua kriteria aspek afektif dalam pembelajaran dengan metode 
pembelajaran teknik STAD menunjukan peningkatan dikarenakan adanya 
usaha perbaikan pembelajaran pada siklus sebelumnya. Usaha perbaikan 
tersebut sangat membantu sehingga penelitian ini mencapai hasil yang 
memuaskan, dalam hal ini meningkatkan kompetensi siswa dalam proses 
pembelajaran. 
Nilai rata-rata tes siklus II menunjukan peningkatan, hal ini 
disebabkan karena siswa termotivasi untuk mendapatkan nilai yang 
terbaik. Selain itu perolehan nilai LKS siswa juga mengalami peningkatan 
dari setiap pertemuan sehingga dipastikan dari ketiga komponen hasil 
observasi tersebut upaya meningkatkan kompetensi siswa dalam mata 
pelajaran sistem mikrokontroler sesuai yang diharapkan. 
B. Pembahasan  
Penggunan teknik pembelajaran STAD dimulai dengan pembagian 
kelompok yang terdiri empat sampai lima orang. Pembagian kelompok 





berdasarkan kemampuan akademik dan jenis kelamin siswa. Kemampuan 
akademik pada pembagian kelompok ini berdasarkan rangking kelas semester 
sebelumnya. Terdapat enam kelompok yang berhasil dibentuk, masing-
masing kelompok terdiri atas tiga laki-laki dan dua perempuan. Metode 
pembelajaran ini siswa dikondisikan secara berkelompok, hal ini bertujuan 
supaya siswa dapat menyelesaikan permasalah dengan berdiskusi. Saat 
mengerjakan tugas kelompok masing-masing siswa bertanggungajawab atas 
kelompoknya sehingga siswa harus bekerja sama untuk menyelesaikan tugas 
yang telah diberikan. 
1. Penggunaan media pembelajaran trainer mikrokontroler seri AVR dengan 
metode pembelajaran kooperatif teknik STAD dapat meningkatkan 
kompetensi menjelaskan sistem dan perkembangan sistem mikrokontroler. 
 
 Diketahui dari ketiga aspek pembentuk kompetensi, yaitu aspek 
kognitif, aspek afektif dan aspek psikomotorik. Aspek kognitif pada siklus 
I menunjukan peningkatan, diketahui dari hasil pretest dan postest siswa 
pada siklus I. Hasil pretest pada siklus I menunjukan sebanyak 11 siswa 
atau sekitar 34,00% dinyatakan lulus dan sebanyak 21 siswa atau sekitar 
66,00% dinyatakan tidak lulus, sedangkan hasil postest siklus I 
menunjukan sebanyak 17 siswa atau sekitar 53,00% dinyatakan lulus dan 
sebanyak 15 siswa atau sekitar 47,00% dinyatakan tidak lulus. Grafik 






Gambar 14. Grafik peningkatan aspek kognitif siswa pada siklus I 
 
 Aspek afektif siswa pada siklus I menunjukan peningkatan. 
Diketahui dari hasil observasi aspek afektif siswa saat proses 
pembelajaran berlangsung. Hasil observasi pada siklus I pertemuan 
pertama rata-rata dari penjumlahan kelima kriteria penilaian aspek afektif 
didapat sebesar 60,78%, sedangkan pada pertemuan kedua siklus I didapat 
rata-rata kelima kriteria aspek afektif sebesar 71,00%. Grafik peningkatan 
rata-rata aspek afektif dapat dilihat pada gambar 15. 
 










































Aspek psikomotorik siswa pada siklus I menunjukan peningkatan. 
Diketahui dari hasil lembar kegiatan siswa pada siklus I pertemuan 
pertama menunjukan nilai rata-rata siswa sebesar 70,46 dan pada 
pertemuan kedua nilai rata-rata siswa sebesar 74,21. Grafik peningkatan 
nilai rata-rata hasil lembar kegiatan siswa dapat dilihat pada Gambar 16. 
 
Gambar 16. Grafik peningkatan nilai rata-rata LKS siswa siklus I 
 
2. Penggunaan media pembelajaran trainer mikrokontroler seri AVR dengan 
metode pembelajaran kooperatif teknik STAD dapat meningkatkan 
kompetensi mengoperasikan sistem mikrokontroler sederhana. 
 
Diketahui dari ketiga aspek pembentuk kompetensi, yaitu aspek 
kognitif, aspek afektif dan aspek psikomotorik. Aspek kognitif pada siklus 
II menunjukan peningkatan, diketahui dari hasil pretest dan postest siswa 
pada siklus I. Hasil pretest pada siklus II menunjukan sebanyak 15 siswa 
atau sekitar 47,00% dinyatakan lulus dan sebanyak 17 siswa atau sekitar 




























menunjukan sebanyak 26 siswa atau sekitar 81,00% dinyatakan lulus dan 
sebanyak 6 siswa atau sekitar 19,00% dinyatakan tidak lulus. Grafik 
peningkatan aspek kognitif dapat dilihat pada Gambar 17. 
 
Gambar 17. Grafik peningkatan aspek kognitif siswa pada siklus II 
 
Aspek afektif siswa pada siklus I menunjukan peningkatan. 
Diketahui dari hasil observasi aspek afektif siswa saat proses 
pembelajaran berlangsung. Hasil observasi pada siklus II pertemuan 
pertama rata-rata dari penjumlahan kelima kriteria penilaian aspek afektif 
didapat sebesar 79,69%, sedangkan pada pertemuan kedua siklus II 
didapat rata-rata kelima kriteria aspek afektif sebesar 83,44%. Grafik 



























Gambar 18. Grafik peningkatan rata-rata aspek afektif siklus II 
 
Aspek psikomotorik siswa pada siklus I menunjukan peningkatan. 
Diketahui dari hasil lembar kegiatan siswa pada siklus I pertemuan 
pertama menunjukan nilai rata-rata siswa sebesar 70,46 dan pada 
pertemuan kedua nilai rata-rata siswa sebesar 74,21. Grafik peningkatan 
nilai rata-rata hasil lembar kegiatan siswa dapat dilihat pada Gambar 19.  
 






































KESIMPULAN DAN SARAN  
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan rumusan masalah, hasil penelitian, dan pembahasan dalam 
penelitian tindakan kelas, tentang upaya meningkatkan kompetensi siswa dengan 
media pembelajaran berupa  trainer mikrokontroler seri AVR yang dipadukan 
dengan metode pembelajaran kooperatif teknik STAD pada mata pelajaran sistem 
mikrokontroler di SMK N 2 Pengasih  kelas XI Progam keahlian Elektronika 
Industri dapat disimpulkan sebagai berikut. 
1. Penggunaan media pembelajaran trainer mikrokontroler seri AVR dengan 
metode kooperatif  teknik STAD (Student Teams Achievement  Divisions) 
dapat  meningkatkan kompetensi menjelaskan sistem dan perkembangan  
sistem mikrokontroler pada siswa Kelas XI Program  Keahlian Elektronika 
Industri  di SMK Negeri 2 Pengasih. Peningkatan kompetensi tersebut 
diketahui dari tiga aspek, yaitu peningkatan aspek kognitif, peningkatan aspek 
afektif dan peningkatan aspek psikomotorik siswa. Masing–masing aspek 
memiliki instrumen tersendiri untuk mengukur besarnya peningkatan yang 
dilakukan oleh siswa. Aspek kognitif siswa diukur menggunakan instrumen 
tes pada setiap siklus. Siklus I hasil nilai rata-rata pretes siswa hanya 63,94  





menunjukan peningkatan nilai rata-rata siswa menjadi 76,19. Aspek afektif 
diukur dengan menggunakan lembar observasi aspek afektif siswa. Didapat 
pada siklus I pertemuan pertama rata-rata afektif siswa sebagian 60,78% dan 
pada pertemuan kedua meningkat menjadi rata-rata sebagian besar 71,00%. 
Aspek psikomotorik siswa yang didapat dari lembar kegiatan siswa pada 
siklus I pertemuan pertama nilai rata-rata siswa sebesar 70,46 dan pada 
pertemuan kedua mengalami peningkatan nilai rata-rata siswa menjadi 74,22. 
Nilai ini belum memenuhi kriteria yang ditentukan dan akan diperbaiki pada 
siklus II. 
2. Penggunaan media pembelajaran  trainer mikrokontroler seri AVR dengan 
metode pembelajaran kooperatif teknik STAD dapat meningkatkan 
kompetensi mengoperasikan sistem mikrokontroler sederhana pada siswa 
Kelas XI Program  Keahlian Elektronika Industri  di SMK Negeri 2 Pengasih. 
Seperti siklus I peningkatan kompetensi siklus II diketahui dari tiga aspek, 
yaitu peningkatan aspek kognitif, peningkatan aspek afektif dan peningkatan 
aspek psikomotorik siswa. Siklus II masing-masing aspek tersebut mengalami 
peningkatan. Peningkatan aspek kognitif diketahui  nilai rata-rata siswa pada 
postes siklus II menjadi sebesar 79,38 dari perolehan nilai rata-rata postes 
pada siklus I yang hanya 76,19. Peningkatan juga terjadi pada aspek afektif 
siswa dari yang semula pada siklus I pertemuan kedua belum mencapai 





terakhir, yaitu peningkatan aspek psikomotorik. Siklus II pertemuan kedua 
nilai rata-rata hasil LKS mengalami peningkatan menjadi 81,41. 
B. Keterbatasan Penelitian  
                  Penelitian ini memiliki keterbatasan-keterbatasan sebagai berikut. 
1. Penelitian ini dibatasi hanya satu standar kompetensi saja yaitu menerapkan 
sistem mikrokontroler pada pelajaran sistem mikrokontroler.  
2. Penggunaan media pembelajaran trainer mikrokontroler seri AVR dalam 
penelitian ini kurang maksimal, karena hanya menggunakan fasilitas satu  
input dan dua output, yaitu bagian input  push button dan bagian output  LED 
dan  LCD sebagai materi pokok pembahasan. 
C. SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka ada beberapa saran 
yang peneliti ajukan sebagai berikut. 
1. Penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut oleh peneliti yang lain karena 
memungkinkan untuk menambah standar kompotensi yang lain pada mata 
pelajaran sistem mikrokontroler. 
2. Guru dapat menggunakan model pembelajaran kooperatif teknik STAD 
sebagai model pembelajaran alternatif dalam menyampaikan materi Sistem 
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